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ABSTRAK

Gina Amalia. 2021.Fluktuasi Harga Komoditas Pangan Di Masa PandemnDa
Pengaruhnya Terhadap Inflasi Kota Tegal Periode @020 Program Studi :
Diploma 1ll Akuntansi. Politeknik Harapan BersanRembimbing | : Hetika,
S.Pd, M.Si., Ak., CAAT. Pembimbing Il : Arifia Yasm SE., M.Si., Ak., CA.

Inflasi adalah kenaikan harga-harga secara umutimya inflasi harus
menggambarkan kenaikan harga sejumlah besar badarg jasa yang
dipergunakan (dikonsumsi) dalam suatu perekononfamubahan harga pada
komoditas bahan pangan merupakan penyumbang terbbasa Inflasi di
Indonesia, dengan jumlah penduduk yang cukup bpsamintaan bahan pangan
semakin meningkat namun terkadang penawaran bahagap belum cukup
memenuhi permintaan yang ada. Hal tersebut dapaingietkan harga bahan
pangan yang akhirnya mendorong laju Inflasi. Pé&aaliini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh fluktuasi harga komoditas patgdnadap inflasi dengan
kasus harga komoditas beras, cabai merah, cabij bamvang merah dan daging
ayam di Kota Tegal pada Tahun 2018 — 2020. Metoddiséss data yang
digunakan adalah Kuantitatif dengan Uji Asumsi kdagUji Normalitas,
Multikolinearitas, Autokorelasi, dan Heteroskedsitas), Uji Statistika
Deskriptif, Analisis Regresi Linier Berganda, Ujigatesis (Uji T) serta Koefisien
Determinasi. Data yang digunakan dalam penelinaadalah data sekunder yang
diperoleh dari berbagai sumber antara lain BPSgBa&lsat Statistik) dan Harga
Pangan Bank Indonesia Kota Tegal. Hasil penelittnmenunjukkan bahwa
tidak terdapat pengaruh fluktuasi harga panganatenh inflasi di Kota Tegal
untuk komoditas beras, cabai merah, cabai rawit, ldavang merah. Sedangkan
harga komoditas pangan yang berpengaruh terhaflapi idi Kota Tegal adalah
daging ayam.

Kata Kunci : Harga Komoditas Pangan, Inflasi, Kota Tegal.



ABSTRACT

Amalia, Gina. 2021. Fluctuations In Food Commodity Prices During The
Pandemic And Their Effect On Inflation In TegalyGfor The 2018-2020 Period
Study Program : Accounting Associate Degree. Halite Harapan Bersama.
Advisor : Hetika, S.Pd, M.Si., Ak., CAAT. Co-AdwisArifia Yasmin, SE., M.Si.,
Ak., CA.

Inflation is an increase in prices in general, megnthat inflation must
describe an increase in the price of a large numiiegoods and services used
(consumed) in an economy. Changes in prices of dootunodities are the biggest
contributor to the rate of inflation in Indonesiajth a fairly large population, the
demand for food is increasing but sometimes th@lgugf food is not enough to
meet the existing demand. This can increase foacegr which in turn will
encourage the rate of inflation. This study aimsdetermine the effect of
fluctuations in food commodity prices on inflatiaiith the case of commodity
prices of rice, red chili, cayenne pepper, shallatsl chicken meat in Tegal City
in 2018 — 2020. The data analysis method usedastgative with the Classical
Assumption Test ( Normality Test, Multicolinearitputocorrelation, and
Heteroscedasticity), Descriptive Statistics Testultle Linear Regression
Analysis, Hypothesis Testing (T Test) and Coeffiadé¢ Determination. The data
used in this study is secondary data obtained fvanous sources including BPS
(Badan Pusat Statistik) and Harga Pangan Bank lesta Tegal City. The
results of this study indicate that there is neeffof food price fluctuations on
inflation in Tegal City for rice, red chili, cayeanpepper, and shallots
commodities. Meanwhile, the price of food commeslithat affect inflation in
Tegal City is chicken meat.

Keywords: Food Commaodity Prices, Inflation, Tegal City.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pandemi global yang sedang melanda di dunia sejanain telah
menggemparkan dunia semenjak kehadiran pertamaeganiber 2019 di
Wuhan, Cina. Kejadian ini dikenal sebagai Virus @ar (COVID-19) dan
merupakan jenis virus baru yang dapat menyebaratengpat. Walaupun
kasus ini pertama kali ditemukan di Wuhan tetapnygbaran virus ini sudah
menyebar ke negara-negara lain dalam kurun wakberbpa bulan saja.
Hingga saat ini jumlah kasus paling banyak ditemuliaNegara Eropa lalu
Negara Amerika hingga yang paling sedikit adalahkaf Hingga saat ini,
banyak negara telah menetapkan penguncian diri megiara lain alias
lockdownsebagai tindakan pencegahan penyebaran lebiht @ymford, et
al., 2020) dalam (Oktavia, 20204)

Salah satu negara yang terdampak adalah Indonesiana kasus
COVID-19 pertama di Indonesia ditemukan di 2 Mar2020 dan terus
bertambah semenjak itu. Di Indonesia sendiri, tefilakukan beberapa
tindakan penanggulangan seperti pencegahan tangikgbintu masuk
Indonesia (Bandara, Pelabuhan, PLBDN), dan ketarR&BB (Pembatasan
Sosial Berskala Besar). Pemerintah juga terus nmitrajersediaan sumber
daya di Indonesia sehingga sesuai dengan permintemyarakat (Bank

Indonesia , 2026).



Kasus Pandemi COVID-19 sangat berdampak besardagsheondisi
Perekonomian Indonesia, perkembangan COVID-19 yhegitu cepat
menjadi suatu tantangan negara untuk tetap tangiplam menjaga
stabilisasi perekonomiannya. Pandemi COVID-19 iniga sangat
memengaruhi berbagai sektor penopang kebutuhananaksy, baik sektor
niaga, sektor transportasi, hiburan dan terutarbatkban pangan. Cepatnya
persebaran COVID-19 dalam beberapa bulan terakiga jmenyebabkan
masyarakat terlalu panik sehingga melakukan kegidtalanja secara
irasional atau berlebihan dalam jangka waktu yaggdpk. Dengan adanya
permintaan konsumen secara berlebihan yang tideandeng dengan supply
bahan baku yang ada, hal ini akan menyebabkan geadmenaikkan harga
barangnya yang akhirnya memicu kenaikan inflasi éendampak pada
kondisi perekonomian negara maupun daerah (Okta0R0}.

Melalui kejadian tersebut tentunya akan membuanyaiekelangkaan
sumber daya diakibatkan kenaikan permintaan konsumang tidak
diimbangi dengan kuantitas produksi ekonomi yanguae Lalu dari
kelangkaan sumber daya tersebut akan memicu kenhé@a secara umum
yang mengakibatkan adanya kenaikan dalam tingliédsindi Indonesia.
Dengan adanya hal ini harga barang atau kebutudagap menjadi sangat
fluktuatif sehingga dapat memicu Inflasi yang bengak pada kondisi
perekonomian negara maupun daerah, tidak terkekioa#i Tegal sebagai

daerah yang terkena dampak kenaikan inflasi akigatiemi COVID-19.



Inflasi merupakan suatu peristiwva yang penting dampir dijumpai
semua Negara di dunia. Inflasi berasal dari BaHasa “Inflace” yang
berarti meningkatkan. Secara umum Inflasi adalatkgmebangan dalam
perekonomian dimana harga dan gaji meningkat, peacn tenaga kerja
melebihi penawaran dan jumlah uang beredar sangaingkat. Inflasi selalu
ditandai dengan peningkatan harga-harga secard. deflasi merupakan
suatu kecenderungan meningkatnya harga-harga batangjasa secara
umum dan terus-menerus. Dalam pengertian tersindgpat dua pengertian
penting yang merupakan kunci dalam memahami infla¥sing pertama
adalah kenaikan harga secara umum dan yang kedlzhaerus-menerus.
Dalam inflasi harus terkandung unsur kenaikan hadgn selanjutnya
kenaikan harga tersebut adalah harga secara umanyatkenaikan harga
yang terjadi secara umum yang dapat disebut seb#tgi. Hal ini penting
untuk membedakan kenaikan harga atas barang danedentu. Misalnya,
meningkatnya harga beras atau harga cabe merahedaja dapat dikatakan
sebagai inflasi. Inflasi adalah kenaikan harga-hasgcara umum, artinya
inflasi harus menggambarkan kenaikan harga sejubdahr barang dan jasa
yang dipergunakan (atau dikonsumsi) dalam suatekpapmian. Kata kunci
kedua adalah terus menerus, kenaikan harga yapafitdarena faktor
musiman, misalnya, menjelang hari-hari besar atgnaikan harga sekali saja
dan tidak mempunyai pengaruh lanjutan juga tidagatiadisebut inflasi
karena kenaikan harga tersebut bukan masalah ke&orsomi (Suseno, Siti

Astiyah, 2009:3§!.



Dapat dikatakan terjadi inflasi apabila kenaikamghatersebut juga
mempengaruhi kenaikan harga barang-barang lainRgagerakan harga
komoditas dapat dijadikan sebadending indicatorsinflasi. Alasannya
adalah, yang pertama yaitu, harga komoditas mangrnespon secara cepat
shock yang terjadi dalam perekonomian secara unseperti peningkatan
permintaan §ggregate demand shqgclKedua, harga komoditas juga mampu
merespon terhadapon economic shockseperti: banjir, tanah longsor dan
bencana alam lainnya yang menghambat jalur disirilolari komoditas
tersebut.

Inflasi juga merupakan salah satu indikator mengdarekonomian
suatu Negara selain kemiskinan dan penganggurdliasiljuga termasuk
fenomena yang ditakuti semua Negara termasuk Isinénflasi yang
terjadi tidak muncul dengan sendirinya melainkaa hdl-hal yang memicu
terjadinya Inflasi. Secara umum, Inflasi terjadiebabkan oleh beberapa hal,
bertambahnya jumlah uang yang beredar, permintaag yerlebihan dari
jumlah yang ditawarkan sehingga mengakibatkan hiaagang tersebut naik,
dan juga disebabkan oleh perubahan harga komguditegan.

Komoditas bahan pangan mempunyai peranan yang tspegéng
dalam aspek ekonomi, social, dan politk (Prabov@®14}*. Harga
komoditas bahan pangan sendiri sangat dipengaleimikestabilan distribusi
permintaan dan penawaran. Harga komoditas seringgatemi fluktuasi
dikarenakan oleh beberapa faktor yaitu, produk$iabapokok mengalami

gagal panen akibat cuaca, bencana alam, keterlaamalpgngiriman dari



supplier serta faktor perkembangan harga bahankpakan menganggu
jalanya distribusi.

Menurut (llham, dkk, 2006} isu ketahanan pangan menjadi topik
penting karena pangan merupkan kebutuhan palinidtingdng menentukan
kualitas sumber daya manusia dan stabilitas spoiiik sebagai prasyarat
untuk melaksanakan pembangunan. Karena itu, petalrinsangat
berkepentingan terhadap masalah pangan, apalagiratat pengeluaran
rumah tangga untuk pangan masih diatas 60%.

Menurut ( Sumaryanto, 2009) di Indonesia harga komoditas bahan
pangan yang sering mengalami fluktuasi harga arlwraberas, jagung,
kedelai, tepung terigu, gula pasir, minyak gordrayyang merah, cabai, telur,
daging dan susu. Perubahan harga pada komoditas paimgan merupakan
penyumbang terbesar laju Inflasi di Indonesia, dafjgmlah penduduk yang
cukup besar, permintaan bahan panganpun semakinngkah namun
terkadang penawaran bahan pangan belum cukup mangarmintaan yang
ada. Hal tersebut dapat meningkatkan harga bahagapayang akhirnya
mendorong laju Inflasi (Santoso, 2011)

Badan Pusat Statistika membagi pangan kedalamasebab kelompok
bahan makanan, yaitu padi-padian, umbi-umbian deilrtya, daging dan
hasil-hasilnya, ikan segar, ikan diawetkan, tekusu dan hasil-hasilnya,
sayuran, buah-buahan, bumbu-bumbuan, minyak daanbi@mya. Adapun

komoditas yang paling dominan dan sering menyumbhafigsi menurut



1.2

berita resmi badan pusat statistika adalah komebiéaas, cabai merah, cabai
rawit, bawang merah dan Ayam.

Dari uraian latar belakang di atas, maka penelitatik untuk melakukan
penelitian dengan judul “FLUKTUASI HARGA KOMODITAANGAN
DIMASA PANDEMI DAN PENGARUHNYA TERHADAP INFLASI
KOTA TEGAL PERIODE 2018-2020” dengan mengambil sampmpat
komoditas diatas untuk melihat seberapa besarikasinya terhadap Inflasi
yang terjadi di Kota Tegal.

Perumusan Masalah.
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di ateska dapat

dirumuskan permasalahan sebagai berikut :

1. Apakah fluktuasi harga Beras berpengaruh secas@aptarhadap inflasi?

2. Apakah fluktuasi harga Cabai merah berpengaruhraqizsial terhadap
inflasi?

3. Apakah fluktuasi harga Cabai rawit berpengaruh reeparsial terhadap
inflasi?

4. Apakah fluktuasi harga Bawang merah berpengarutaraeparsial
terhadap inflasi?

5. Apakah fluktuasi harga Daging ayam berpengaruhragquarsial terhadap

inflasi?



1.3 Tujuan Pendlitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka menetdi bertujuan :

1. Untuk mengetahui apakah fluktuasi harga beras hggrah secara parsial
terhadap inflasi.

2. Untuk mengetahui apakah fluktuasi harga cabai mieesppengaruh secara
parsial terhadap inflasi.

3. Untu mengetahui apakah fluktuasi harga cabai ra@efpengaruh secara
parsial terhadap inflasi.

4. Untuk mengetahui apakah fluktuasi harga bawang méexrpengaruh
secara parsial terhadap inflasi.

5. Untuk mengetahui apakah fluktuasi harga daging aymerpengaruh
secara parsial terhadap inflasi.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini yaitu :

1. Bagi Peneliti
Diharapkan penelitisn ini dapat menambah wawasan pdgngetahuan
agar dapat memahami tentang adanya pengaruh fhiktbharga
komoditas pangan terhadap Inflasi Kota Tegal.

2. Bagi Pemerintah
Diharapkan dengan penelitian ini dapat membantktigfias pemerintah
dan mendorong penerapan untuk tujuan strategis dapat memberikan
masukan berupa pemikiran tentang pengaruh Inflasi.

3.Bagi Politeknik Harapan Bersama



Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan erehsi untuk

melakukan penelitian lanjutan yang berhubungan aen@ampak

Fluktuasi Harga Komoditas Pangan Terhadap Inflasi .

1.5 Batasan Masalah
Dengan mempertimbangkan identifikasi masalah yadg dalam
penelitian ini, maka penulis membatasi masalah pBb&ktuasi Harga
Komoditas Pangan dan Pengaruhnya terhadap Inflaa Kegal. Variabel
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakampsakomoditas pangan
beras, cabai rawit, cabai merah, bawang merah dgmgl ayam. Penelitian
ini menggunakan seluruh ddtiene seriesper bulan selama periode januari
2018 hingga desember 2020 sehingga diperoleh 36utéik masing-masing
Harga Pangan dan 36 data Inflasi.
1.6 Kerangka Berpikir
Cepatnya persebaran COVID-19 dalam beberapa balakhir juga

menyebabkan masyarakat terlalu panik sehingga miaakkegiatan belanja
secara irasional atau berlebihan dalam jangka wgahg pendek. Dengan
adanya permintaan konsumen secara berlebihan yigsebanding dengan
supply bahan baku yang ada, hal ini akan menyelpapialusen menaikkan
harga barangnya yang akhirnya memicu kenaikanirSila dengan adanya
wabah ini juga membuat banyak karyawan ataupungterierja yang
dirumahkan membuat tidak sedikit keluarga yangktidapat memenuhi
kebutuhan harianya, sehingga mengurangi atau mereghebutuhanya. Hal

ini memicu pengurangan permintaan konsumen yang gak#vatkan



penurunan harga pada beberapa komoditas pangagaedanya hal ini

harga barang atau kebutuhan pangan menjadi sdnkfaiatif sehingga dapat

memicu Inflasi yang berdampak pada kondisi perekoan negara maupun

daerah, tidak terkecuali Kota Tegal sebagai dageaiy terkena dampak

kenaikan inflasi akibat pandemi COVID-19. Berdasarlpenjelasan di atas,

maka dapat dilakukan penyederhanaan menggunakangdker berpikir

penelitian sebagai berikut:

Gambar 1.1 Kerangka ber pikir

Permasalahan:

1.

Pandemi Covid-19
yang membuat harg
komoditas pangan
menjadi ber
fluktuatif.

Dampak harga yang
fluktuatif akan
menyebabkan Inflas
Inflasi yang tinggi
dan tidak stabil
dapat berdampak
pada perekonomian

0
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Strategi Pemecahan
Masalah:

Dilakukan Analisis
Dampak Fluktuasi
Harga Komoditas
Pangan Pada Masa
Pandemi Terhadap
Inflasi Kota Tegal.

Rumusan Masalah:

1.Bagaimana Dampal
Pandemi Terhadaj
Ketidakstabilan
Harga Komoditas
Pangan?

2.Bagaimana Pengarup
Fluktuatif  Harga
Komoditas Pangar
Terhadap  Inflasi
Kota Tegal?

=

A 4

Analisis Data:

Teknik analisis
data menggunakan
metode penelitian
Kuntitatif:

1. Analisi Regresi
Linear Berganda

Kesimpulan:

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak temtgmengaruh fluktuasi harga
pangan terhadap inflasi di Kota Tegal untuk konaxliieras, cabai merah, cabai
rawit, dan bawang merah sedangkan harga komoditagap yang berpengaruh

terhadap inflasi di Kota Tegal adalah daging ayam
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1.7 Sistematika Penulisan
Dalam penulisan tugas akhir ini, dibuat sistemaplkaulisan agar
mudah untuk dipahami dan memberikan gambaran secatsn kepada
pembaca mengenai tugas akhir ini. Sistematika maEmultugas akhir ini
adalah sebagai berikut:
1. Bagian awal
Bagian awal berisi halaman judul, halaman persatyju
halaman pengesahan, halaman pernyataan keaslias Pldpir (TA),
halaman pernyataan persetujuan publikasi karya aiimiuntuk
kepentingan akademis, halaman persembahan, halam#o, kata
pengantar, intisari/abstrak, daftar isi, daftaretallaftar gambar, dan
lampiran. Bagian awal ini berguna untuk memberikeamudahan
kepada pembaca dalam mencari bagian-bagian pesgaaga cepat.
Bagian isi terdiri dari lima bab, yaitu :
BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi latar belakang masalah, peramus
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,adaat
masalah, kerangka berpikir dan sistematika pemulisa
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini memuat teori-teori tentang pengetgatang
komoditas pangan, dan Inflasi serta penjelasan emaig
pandemi Covid-19.

BAB Il METODE PENELITIAN
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Pada bab ini berisi tentang lokasi penelitian (tetngan
alamat penelitian), waktu penelitian, metode pemguian
data, jenis dan sumber data penelitian, dan metodksis
data.
BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisikan laporan hasil penelitian dan pah@san
hasil penelitian.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan berisi tentang garis besar dari intiilhas
penelitian, serta saran dari peneliti yang dihaaap#éapat
berguna bagi instansi atau perusahaan.
DAFTAR PUSTAKA
Daftar pustaka berisi tentang daftar bukterature yang berkaitan
dengan penelitan. Lampiran berisi data yang menuykpenelitian
tugas akhir secara lengkap.
. Bagian Akhir
LAMPIRAN
Lampiran berisi informasi tambahan yang mendukkatgngkapan
laporan, antara lain Surat Keterangan Telah Metadsan Penelitian
dari Tempat Penelitian, Kartu Konsultasi, Spesfikaknis serta data-

data lain yang diperlukan.



BAB ||
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pengertian Inflasi dan Pangan
2.1.1 Pengertian Inflasi

Inflasi merupakan salah satu indicator ekonominmalaitu suatu
proses meningkatnya harga-harga secara umum dgaali téerus-
menerus (kontinyu). Dari definisi tersebut, adaa tigpmponen yang
harus dipenuhi agar dapat dikatakan telah terjetidi:

1. Kenaikan Harga

2. Bersifat Umum

3. Berlangsung terus-menerus

Harga suatu komoditas dikatakan naik jika menjatiih tinggi
dari pada harga periode sebelumnya. Bersifat umuaksuinta
kenaikan harga-harga tersebut membuat harga-hagmas umum
naik. Selain itu kenaikan harga tersebut tidakatkridalam waktu
sesaat namun terjadi secara teru-menerus (RahafjaM&nurung,
2008J2,

Badan Pusat Statistik menyebutkan Inflasi adalaierkgerungan
naiknya harga barang dan jasa pada umumnya yarigngsung
secara terus-menerus. Jika Inflasi meningkat, nhakga barang dan
jasa tersebut menyebabkan turunya nilai mata Ua@ggan demikian
Inflasi dapat diartikan sebagai penurunan nilaianaang terhadap

nilai barang dan jasa secara umum.

12
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Menurut Bank Indonesia secara sederhana Inflasitildia
sebagai kenaikan harga secara umum dan terus-rsastedam jangka
waktu tertentu. Kenaikan harga dari dari satu ataa barang saja
tidak dapat disebut Inflasi kecuali bila kenaikan meluas (atau
mengakibatkan kenaikan harga) pada barang lainigakTsemua
kenaikan barang menyebabkan Inflasi. Harga masiagjfg barang
ditentukan dengan banyak cara. Dalam pasar, irdiegkaara pembeli
dan penjual akan membentuk sebuah penawaran dennpean yang
ditentukan oleh harga. Sehingga dapat secara uminfigsi
merugikan bagi sebagian besar masyarakat.

Definisi singkat dari Inflasi adalah kecenderungiani harga-
harga untuk menaik secara umum dan terus-meneamikan harga
dari satu atau dua barang saja tidak disebut Inftasuali bila
kenaikan tersebut meluias kepada sebagian besahatga barang-
barang lain. Syarat adanya kecenderungan menaig-teenerus juga
perlu diingat. Kenaikan harga-hargakarena misalmgasiman,
menjelang hari-hari besar atau yang terjadi sedajh tidak disebut
Inflasi. Menurut (Waluyo, 2008¥!, ada beberapa sebab yang dapat
menimbulkan Inflasi anatara lain:

a. Pemerintah yang terlalu ambisi untuk menyerap swsin@ber
ekonomi lebih besar dari pada sumber-sumber ekoryaimg
dapat dilepaskan oleh pihak bukan pemerintah paukatt

harga yang berlaku.
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b. Berbagai golongan ekonomi dalam masyarakat berusaha
memperoleh tambahan pendapatan relative lebih blesapada
kenaikan produktifitas mereka.

c. Adanya harapan yang berlebihan dari masyarakatngghi
permintaan barang-barang dan jasa naik lebih cégtpada
tambahan keluarnyaogt pu) yang mungkin dicapai oleh
perekonomian yang bersangkutan.

d. Adanya kebijakan pemerintah baik yang bersifat ekan
ataupun non ekonomi yang mendorong kenaikan harga.

e. Pengaruh harga yang dapat mempengaruhi produksi dan
kenaikan harga.

f. Pengaruh Inflasi Luar Negeri, khususnya bila neggaag
bersangkutan mempunyai system perekonomian terbuka.
Pengaruh Inflasi luar negeri ini akan terlihat rhelgengaruh
terhadap harga-harga barang impor.

Adapun menurut Putong (200%8) factor-faktor yang
menyebabkan Inflasi ada dua yaitu:

1. Inflasi tarikan permintaandémand full inflatio)y, adalah inflasi
yang timbul karena adanya permintaan keseluruhay yaggi
disatu pihak, di pihak lain kondisi produksi telahencapai
kesempatan kerja penuliFrull employement akibatnya adalah
sesuai dengan hukuman permintaan, bila permntaaryaka

sementara penawaran tetap, maka harga akan naikbil2ahal ini
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berlangsung secara terus-menerusakan mengakibafkasi yang
berkepanjangan.

2. Inflasi desakan biayac@st push inflatioj) merupakan Inflasi yang
disebabkan karena turunya produksi akibat naikmggalbproduksi.
Dengan adanya kenaikan biaya produksi, maka dugam bisa
dilakukan oleh produsen, yaitu menaikan harga paogiai dengan
jumlah penawaran yang sama, atau harga produkniitakasena
penurunan jumlah produksi.

Inflasi biasanya terjadi memiliki pola tertentungaterjadi secara
berulang-ulang, pola umum inflasi nasional Indoaesialah:
1. Naik, pada bulan Ramadhan dan akhir atau awal tahun
(Desember- Januari)
2. Naik-Turun, pada awal atau akhir sekolah (Mei-Agastdan
liburan sekolah
3. Turun, pada puncak musim panas padi ( Februari-/islm)
panen gandum (Agustus-Oktober).
Sementara itu ganguan terhadap pola Inflasi tatalanker
disebabkan oleh factor-faktor berikut:

1. Resesi atau proses transisi (politik, ekonomi, skbragainya)

2. Gangguan keamanan didalam Negeri maupun di LuaefNeg

3. Pergeseran waktu Lebaran atau Bulan Ramadhan.

4. Bencana dan Musim yang tidak Normal (hujan terlamba

musim kering terlalu lama dan sebagainya).
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Menurut Prasetyo, P Eko (2009) penggolongan Inflasi
berdasarkan penyebabnya yaitu :
a. Daya Tarik permintaarDemand pull inflatioh
Demand pull inflation atau sering disebutemand side inflation
atau goncangan permintaddefnand shock inflation)aitu inflasi
yang disebabkan karena adanya daya Tarik dari ptaan
masyarakat akan berbagai barang yang terlalu kfgsi jenis ini
sering disebut sebadrhilips curve inflation yaitu merupakan
inflasi yang dipicu oleh interkasi permintaan dangwaran akan
barang dan jasa domistik dalam jangka waktu yangydia
dibutuhkan oleh masyarakat.
b. Daya dorong penawaran (Cost push inflation)
Cost push inflation, atau (supply-side inflatiotwasering disebut
juga sebagai goncangan penawaran (Supply-shoeitiarf)
2.1.2 Pengertian Pangan
Pangan Berdasarkan Undang-Undang No 18 tahun 2012
tentang pangan pasal 1 ayat 1, Pangan adalah ssgalatu yang
berasal dari sumber hayati produk pertanian, perka, kehutanan,
perikanan, peternakan, perairan, dan air baik ydioah maupun
tidak di olah yang diperuntukan sebagai makanammatauman bagi
konsumen manusia, termasuk bahan tambahan pangdran b
bakupangan, dan bahan lainya yang digunakan dalamse$

penyiapan, pengolahan, dan atau pembuatan makamam a
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minuman. Keempat komoditas yang diananlisis yagwa$ cabai
merah, cabai rawit, dan bawang merah yang telah emem
pemaparan yang disebuatkan dalam undang-undangggehdapat
disimpulkan bahwa keempat komoditas tersebut tarkn&sdalam
kelompok pangan.

Pangan merupakan salah satu kebutuhan dasar mamungja
sangat penting dan pemenuhanya bersifat mutlak yaags
dipenuhi. Menurut (Prabowo, 201%) pangan mempunyai peranan
yang sangat penting dalam aspek ekonomi, social, miitik.
Pernyataan yang sama juga disebutkan oleh bahWditataharga
menjadi salah satu dimensi yang peniting dalamhleetan pangan.
Hal ini dikarenakn harga dapat menimbulkan konseguekonomi,
politik, dan social kemasyarakatan.

Permintaan akan komoditas pangan akan terus metingk
seiring dengan peningkatan jumlah populasi masgarakan
peningkatan taraf hidup serta kesejahteraan mdstadementara
itu di sisi penawaran, komoditas pangan dan pemarsiangat
rentan terhadap gangguan baik kondisi iklim danmala
keterbatasan dan peralihan fungsi lahan pertaneupon kondisi
geopolitik internasional. Hal ini berakibat seringrganggunya
penawaran komoditas pertanian. Perkembangan peaanintang
cukup tinggi dan terus meningkat tanpa diikuti deng

perkembangan penawaran yang seimbang akan menijakiba
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kenaikan harga untuk mencapai keseimbangan baru.
Ketidakstabilan harga pangan terjadi karena adanya
ketidakseimbangan antara permintaan dan penawaeagap
(Rahmah,201%).

Komoditas pangan mempunyai harga yang fluktuatifiapa
jenis pangan beras, daging ayam, kedelai, bawanmghmeabai
merah, dan daging sapi. Beberapa komoditas terselutang
dalam persaturan menteri perdagangan No.63/m.d&)ié yang
merupakan tindak lanjut dalam peraturan presiden7M2015
tentang penetapan dan penyimpanan barang pentaigh Satu
komoditas yang menjadi perhatian dalam tingkatagifladalah
sektor bahan makanan yaitu komoditas bahan pangarsektor
pertanian dimana negara Indonesia masih bergantuesar
terhadap sektor pertanian subsektor pangan yangndkiikan
melalui penentapan harga dasar dan harga tertikggioditas
bahan pangan (Isnaini,201%)

2.1.3 Fluktuasi Harga Komoditas Pangan
Harga merupakan sejumlah uang yang ditagihkan @mtacduk
barang/ jasa untuk ditukarkan agar pelanggan dapatperoleh hak
kepemilikan barang / jasa tersebut. Harga dijelass@bagai suatu
nilai tukar dari produk barang maupun jasa yangatakan dalam
satuan moneter. Harga komoditas pangan merupalén siai yang

ditetapkan pada suatu barang komoditas pangan.r&deberoduk
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pangan antara lain beras, cabai merah, cabai ragvith, cabai rawit
hijau, bawng merah, bawang putih, daging sapir.telaging ayam,
dan masih banyak komoditas lainya yang termasulal&ed bahan
pangan.

Pada komoditas pangan, pembentukan harga terselgadebih
dipengaruhi oleh sisi penawaran (supply shock)riaggsi permintaan
cenderung stabil mengikuti perkembangan. Karakilerfgenawaran
dan permintaan untuk komoditas pangan cenderursiféteinelastis
terhadap perubahan harga. Hal tersebut menyebak&aroditas
pangan memiliki tingkat fluktuasi harga yang tinggi

Menurut Setiawan (2018§!, harga produk pangan relatif
fluktuatif karena komoditas pangan mempunyai bgigeraifat,
yaitu:(1) Keadaan biologi di lingkungan pertaniagperti hama,
penyakit dan iklim; (2) Adanya time lags ketika kgpsan dalam
menggunakan input dan menjual output; (3) Keadaasarmp
khususnya struktur pasar; (4) Dampak dari instituseperti
BULOG.Adapun faktor yang menyebabkan fluktuasi hakgmoditas
pangan dapat dibedakan menjadi dua, yaitu fluktpasawaran dan
fluktuasi permintaan.

1. Fluktuasi Penawaran
Penawaran dan permintaan pada komoditas pangafabers
inelastis. Faktor yang menyebabkan penawaran kdesodi

pangan bersifat inelastis, yaitu komoditas pangamgat
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tergantung oleh faktor alam dan dihasilkan secausimman,
kapasitas memproduksi sektor pertanian cenderungkun
mencapai tingkat yang tinggi dan tidak dipengaraheh
perubahan permintaan. Keberhasilan tingkat prodslesitor
pertanian sangat dipengaruhi oleh faktorfaktor yaegada di
luar kemampuan para petani untuk mengendalikanrnga a
mempunyai sifat uncontrollable.

Produksi hasil pertanian selalu berubah-ubah dasim ke
musim yang dipengaruhi oleh cuaca, iklim dan fakt@miah
lain, seperti banjir dan hujan yang terlalu bangtdu kemarau
panjang. Permintaan komoditas pangan yang ineladten
menyebabkan harga mengalami perubahan yang saegat b
jika penawaran hasil pertanian mengalami perubahan.

2. Fluktuasi Permintaan

Permintaan komoditas pangan bersifat inelastis ndala
jangka pendek maupun jangka panjang. Hal ini diskdoa
elastisitas pendapatan dari permintaan komoditasarpan
rendah, yaitu kenaikan pendapatan hanya menimbulkan
kenaikan yang kecil atas permintaan.Pada umumnyagsen
besar komoditas hasil pertanian merupakan barabgtiean
pokok yang digunakan untuk kehidupan sehari-hagshipun
harganya tinggi jumlah yang sama harus tetap dikossg

sebaliknya pada saat harga turun, konsumsi tidakyaba
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bertambah karena kebutuhan konsumsi relatif tetap.
Ketidakstabilan penawaran komoditas pertanian ydiiguti
dengan inelastisitas permintaan menyebabkan pemablaarga
yang sangat besar apabila terjadi perubahan peramnt
Fluktuasi harga komoditas pangan terjadi karena
ketidakseimbangan antara permintaan dan penawaagap.
(Sujai, 2011¥4, menyebutkan bahwa permintaan dan komoditas
pangan akan terus meningkat seiring dengan perargkainlah
populasi masyarakat dan peningkatan taraf hidupta ser
kesejahteraan masyarakat. Sementara itu disisi granw
komoditas pangan sagat rentan terhadap ganggularkdiadisi
ikim dan alam, keterbatasan dan peralihan fungdianh
pertanian maupun kondisi geopolitik internasionilial ini
berakibat sering terganggunya penawaran komodgesrpan.
Perkembangan permintaan yang cukup tinggi dan terus
menngkat tanpa diikuti dengan perkembangan penawgamnag
seimbang akan mengakibatkan kenaikan harga untuicapai
keseimbangan baru.
2.1.4 Keterkaitan Antara Harga Pangan Terhadap Inflas
Harga komoditas dapat dijadikan sebagai leadingcdmokrs
Inflasi. Alasanya adalah pertama, harga komoditasmpu merespon
secara cepatshocK yang terjadi dalam perekonomian secara umum,

seperti peningkatan permintaaag@regate demand shgckkedua,
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harga komoditasjuga mampu merespon terhdapa noweio shocks
seperti banjir, tanah longsor dan bencana alamydairyang
menghambat jalur distribusi dari komoditas tersebut

Hubungan positif antara krisis keungan dan hargagaa
menyiratkan pentingnya komoditas pangan sebagatrumen
keuanganf(nansialisas). Ketika Inflasi memasuki masa krisis, maka
pasar komoditas juga akan memasuki fase krisisiskikeungan
dianggap lebih relevan menciptakan volatilitas haigri pada sebuah
spekulaai. Namun, ketika kegiatan spekulatif terjpdda pasar
komoditas maka secara tidak langsung dapat terpngidanya
hubungan antar krisis keuangan dan pasar komoditas.

Inflasi yang trjadi pada Negara-Negara berkemband\sia
menjelaskan bahwa Inflasi muncul sebagai tantaigiro ekonomi
terbesar yang dihadapi oleh Negara-Negara berkeyrdiaksia. Hasil
Empiris menunjukan bahwa laju Inflasi disebabkabagaian besar
oleh adanya guncangan dari komoditas pangan. Adble§ara
berkembnag yang menjadi focus dalam penelitiarelberts anatara
lain: RRC, Indonesia, Korea, Malaysia, FilipinneSjngapura,
Thailand dan Vietnam.

2.2 Hipotesis Pendlitian
Hipotesa adalah pernyataan sementara yang mengjkdnundua
variable atau lebih. Kesimpulan yang tarafnya réndarena masih

membutuhkan pengujian secara empirik (M. Amirin, 86:32)1°
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Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikaaka mpenulis

merumuskan hipotesis sebagai berikut :

221

222

Apakah fluktuasi harga beras berpengaruh secara parsial
terhadap inflasi

Beras merupakan salah satu komoditas yang menmakga
yang memiliki fluktuasi rendah dan cenderung naikingkat
konsumen Berdasarkan penelitrian dari (Wenny P2BP0 variabel
beras tidak berpengaruh signifikan terhadap infkasenakontribusi
harga beras, beberapa tahun ini bisa dikatakark tiddalu andil
peubahan nilai inflasi dikarenakan harga berasisdathh diatur oleh
Pemerintah melalui permendag No. 57 Tahun 201 angnpenetapan
harga eceran tertinggi beras. Dan juga (Murdiansy20195'¢,
variabel harga beras tidak sesuai dengan hipopesislitian karena
variabel beras tidak berpengaruh signifikan terpad#asi.
H: : Fluktuasi harga beras tidak berpengaruh secasigb terhadap
inflasi.
Apakah fluktuas harga cabai merah ber pengaruh secara parsial
terhadap inflasi

Cabai merah merupakan salah satu komoditas yangilikiem
fluktuasi fluktuasi harga yang relatif tinggi. Flulasi harga cabai
merah dapat disebabkan oleh faktor permintaan damavgaran.
Besarnya harga cabai berfluktuatif kenaikan haegangkali terjadi

pada akhir tahun dan mengalami penurunan padangatian tahun.
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Biasanya yang mendorong kenaikan harga cabai maddiah
konsumsi masyarakat yang tinggi pada hari-hari roesssional,
seperti perayaan hari raya idul fitri, idul adrehun baru dan lain-lain.
Berdasarkan penelitian dari (Murdiansyah, 28%9)variabel harga
cabai merah sudah sesuai dengan hipotesis pemeldimana
dikatakan variabel cabai merah berpengaruh podéii signifikan
terhadap inflasi dan juga berdasarkan dari (Wenr§;2020)7
variabel harga cabai merah berpengaruh positif dagnifikan
terhadap inflasi. Artinya, fluktuasi harga cabairaie berpengaruh
terhadap nilai inflasi.
H>: Fluktuasi harga cabai merah berpengaruh seacsiapterhadap
inflasi.
2.2.3 Apakah fluktuasi harga cabai rawit ber pengaruh terhadap inflas
Cabai rawit hijau merupakan salah satu komoditasgya
memiliki fluktuasi harga yang relatif tinggi. Flidasi harga cabai
rawit dapat disebabkan oleh factor permintaan danaywaran.
Menurut penelitian (Murdiansyah, 20#8)tingkat elastisitas harga
cabai rawit terhadap inflasi lebih baik. Tetapiigbel harga cabai
rawit tidak sesuai dengan hipotesis penelitian rkareariabel cabai
rawit tidak berpengaruh signifikan dan arahnya tiegarhadap
inflasi.
Has: Fluktuasi harga cabai rawit tidak berpengaruhasearsial

terhadap inflasi.
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224 Apakah fluktuas harga bawang merah berpengaruh secara

2.25

parsial terhadap inflasi
Bawang merah merupakan salah satu komoditas yanglikie

fluktuasi harga yang relatif tinggi. Fluktuasi hargpawang merah
dapat disebabkan oleh faktor permintaan dan pem@avBersadarkan
penelitian (Murdiansyah, 2018} tingkat elastisitas harga bawang
merah terhadap inflasi lebih baik. Selanjutnyaatzel harga bawang
merah sudah sesuai dengan hipotesis penelitianndindgkatakan
variabel bawang merah berpengaruh positif dan féigni terhadap
inflasi
Hs: Fluktuasi harga bawang merah berpengaruh secaraiap
terhadap inflasi
Apakah fluktuas harga Daging ayam ber pengar uh secara parsial
terhadap inflasi

Daging ayam merupakan salah satu komoditas yangilikiem
fluktuasi harga yang relatif tinggi. Fluktuasi harBaging ayam dapat
disebabkan oleh faktor permintaan dan penawaraasaBya yang
mendorong kenaikan harga Daging ayam adalah konsnasyarakat
yang tinggi pada hari-hari besar nasional, sepentayaan hari raya
idul fitri, idul adha, tahun baru dan lain-lain.rdasarkan dari (Wenny
P.S;2020%"! Variabel harga beras memiliki pengaruh baik dalam

jangka pendek maupun jangka Panjang terhadapiinflas
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Hs: Fluktuasi harga Daging ayam berpengaruh secasi@apgerhadap

inflasi.

2.3 Pendlitian Terdahulu

Studi mengenai

fluktuasi

harga komoditas pangan asiam dan

dampaknya terhadap inflasi telah banyak dilakul&erbagai macam studi

empiris yang mencangkup berbagai periode penelitietode penelitian, dan

variable penelitian.

kebenaranya yaitu:

Adapun penelitian

terdahulunga sudah diuji

No Pendliti Variabd M etode Has| Pendlitian
Pendlitian
1 Siti Abir - Cabai Merah Dalam Penelitianl. Koefisien varians

Wulandari (2020)
Fluktuasi Harga -
Cabai Merah Di
Masa Pndemi
Covid 19 di Kota
Jambi

2 Astari F.S dan
Adi H (2014)
“Fluktuasi Harga
Komoditas

Besar

ini  menggunkan

Cabai Merah data Desk Study

Keriting

- Beras

- Jagung

- Daging
sapi

Metode penelitianl.
yang digunakan
adalah Vector
Autoregression

cabai merah besar

sebesar 0,38
sedangkan cabai
merah keriting

sebesar 0,40.

. Koefisien varians

secara kasatmata
menunjukkan
perbedaan dimana
Koefisien  varians
harga cabai merah
keriting lebih tinggi
dibandingkan
dengan  Koefisien
varians harga cabai
merah besar.

. tetapi secara statistik

kedua koefisien
varians ini tidak
menunjukkan
perbedaan yang
nyata
Perkembangan

harga komoditas
pangan di Provinsi
Banten pada tahun
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Pangan

Dan

Dampaknya
Terhadap Inflasi

Di
Banten”

Provinsi

murni
Bawang
Merah
Daging
Ayam
Ras
Telur
Ayam
Ras
Inflasi

(VAR

2011-2014 pada
umumnya memiliki
kecenderungan yang
meningkat.

. Analisis IRF

menunjukkan bahwa
guncangan harga
komoditas jagung,
beras, daging ayam
ras, telur ayam ras
dan cabai merah
keriting sebesar satu
standar deviasi akan
96 A  Febriani

Setiawan, A
Hadianto / JAREE 2
(2014) 81-97

berdampak pada
peningkatan inflasi
Provinsi Banten.
Sebaliknya,
guncangan harga
daging sapi murni
dan bawang merah
sebesar satu standar
deviasi akan
berdampak pada
penurunan inflasi
Provinsi Banten.

. Hasil Analisis

FEVD menunjukkan
harga komoditas
pangan yang
memiliki kontribusi

dalam menjelaskan
keragaman inflasi di
Provinsi Banten dari
yang paling besar
pengaruhnya ke
paling kecil adalah
jagung, cabai merah
keriting, beras,
bawang merah,
daging sapi murni,
daging ayam ras dan
telur ayam ras. 3.
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Rini Y dan Dinar -Cabai Merah  Vector

MH (2020) *“ -Bawang Putih Autoregression
Pengaruh Harga-Inflasi (VAR)
Komoditas

Pangan Terhadap

Inflasi Di Kota

Magelang”

Dicky Zunifar - Harga Bawng - Partial
Rizaldy (2017) “ Merah Adjustment
Pengaruh Harga-Harga Cabai Model (PAM)
Komoditas Rawit - Uji Asumsi
Pangan Terhadap- Inflasi Klasik
Inflasi Di Kota

Malang Tahun

2011-2016

Murdiansyah - Beras Partial

Putra Tambunan - Cabai Merah  Adjustment
(2019) - Cabai Rawit  Model (PAM)
“Kontribusi - Bawang

Harga Komoditas Merah

Pangan Terhadap

Inflasi Di Kota

Pada uji kausalitas
granger terjadi
hubungan kausalitas

satu arah, vyaitu
inflasi Banten
mempengaruhi

inflasi Lampung.
Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa
pada hasil uji vector
autoregression (VAR)

terdapat pengaruh
antara harga cabai
merah dan harga

bawang putih terhadap

inflasi di Kota

Magelang

1.Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa
pada  hasil uji
persamaan jangka
panjang PAM harga
bawang merah
berpengaruh
signifikan dan harga
cabe rawit
berpengaruh
signifikan terhadap
besarnya inflasi.

2.Sementara pada
hasil uji persamaan
jangka pendek PAM
pengaruh harga
bawang merah dan
cabe rawit
berpengaruh
signifikan terhadap
inflasi  di  Kota
Malang

1. Hasilpenelitian ini
menunjukkan
bahwa pada jangka
pendek dan jangka
panjang harga
komoditas pangan
yang berkontribusi




29

Medan”

terhadap inflasi di

Kota Medan
adalah komoditi
cabai merah,

sedangkan harga
komoditas pangan
yang tidak
berkontribusi
terhadap inflasi di
Kota Medan
adalah beras,
bawang merah dan
cabai rawit.

Sumber : Data Sekunder

Gambar 2.1. Tabel Penelitian Terdahulu
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METODE PENELITIAN

3.1 Lokas Pendlitian
Karena Pandemi Covid-19 penelitian ini menggunajems data
Sekunder kami mengambil data dari Bank Indonesia Badan Pusat
Statistik yang dapat diakses umum secara online.
3.2 Waktu Pendlitian
Penelitian dilaksanakan selama 6 bulan, terhituargtdnggal 1 Januari
sampai dengan 30 juni 2021.
3.3 JenisData
Jenis data yang digunakan dalam penelitian adabhgai berikut :
3.3.1 DataKualitatif
Data kualitatif menurut Suliyanto (2005:13#%) yaitu data dalam
bentuk kata-kata atau bukan bentuk angka. Data biasanya
menjelaskan karakteristik atau sifat. Data kualitgang digunakan
dalam penelitian ini seperti materi Inflasi, Hargangan, serta
gambaran umum.
3.3.2 DataKuantitatif
Data kuantitatif menurut Suliyanto (2005:135) yaitu data yang
dinyatakan daam bentuk angka dan merupakan hasipelditungan
dan pengukuran. Data kuantitatif yang digunakaardgbenelitian ini

seperti data Time Series bulanan Harga Komoditagdadan Inflasi

30



31

yang berupa angka guna mengetahui Dampak Fluktbiasga

Komoditas Pangan Terhadap Inflasi.

3.4 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian inaadsebagai berikut :

34.1 DataPrimer

34.2

Data Primer menurut Suliyanto (2005:13%) adalah data yang
dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari ®em pertama.
Tidak ada data primer yang digunakan dalam peaelithi karena
situasi Pandemi sehingga semua data menggunalkasekainder.
Data Sekunder

Data sekunder menurut Suliyanto (2005:18%) adalah data
yang diterbitkan atau digunakan oleh organisasi gydrukan
pengolahnya. Data sekunder yang digunakan dalarelipan ini
seperti data sekunder yang diperoleh dari BadaatF&tatistik yaitu
Inflasi Kota Tegal, serta data dari Bank Indonesigalui Aplikasi
Harga pangan. Data sekunder yang digunakan menkgundata
Time SeriesTime Series adalah “sebuah kumpulan observasadagh

nilai-nilai sebuah variable dari beberapa period&tw berbeda”.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data-data atau keterangan yaagluian dalam

penelitian ini, maka metode penelitian yang digamagenulis ialah sebagai

berikut;
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1. Studi Pustaka
Studi Pustaka menurut Sugiyono (2012:#1jnerupakan kajian
teoritis dan referensi lain yang berkaitan dengiai, budaya dan
norma yang berkembang pada situasi sosial yangjtiditetudi
kepustakaan sangat penting dalam melakukan pamelital ini
dikarenakan penelitian tidak akan lepas dari litessliteratur
ilmiah.
3.6 Populas Dan Sampel
1. Populasi
Menurut Zuriah (2009:118%! “Populasi adalah seluruh data yang menjadi
perhatian peneliti dalam suatu ruang lingkup daktwgang ditentukan”.
Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan ddatdlasi, harga beras,
harga cabai merah, harga cabai rawit, harga bawsergh, dan harga
ayam di Indonesia Periode 2018-2020.
2. Sampel
Menurut Zuriah (2009:11%f1 “Sampel sering didefinisikan sebagai
bagian dari populasi, sebagai contamagtej yang diambil dengan
menggunakan cara-cara tertentu”. Sampel yang dkgunadalam
penelitian ini adalah data inflasi, harga berasgdaabai merah, harga
cabai rawit, harga bawang merah, dan harga ayafotdi Tegal periode

2018-2020.
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3.7 Definisi Operasional Variabel
Menurut Sugiyono (2012 : 58 “Variabel Penelitian adalah suatu
atribut atau sifat atau nilai dari orang, objekuak&giatan yang mempunyai
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti kntipelajari dan ditarik
kesimpulannya.”
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu :
1. Variabel Independen
Menurut Suliyanto (2005 : 77)° “Variabel Independen adalah
variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebatarbe
kecilnya variabel lain”. Dalam penelitian ini yangenjadi
variabel independen adalah Harga Pangan selamaeifand
Covid-19.
2. Variabel Dependen
Menurut Suliyanto (2005 : 78}° “variabel dependen adalah
variabel yang variasinya dipengaruhi oleh variahdependen”
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependelalah
Inflasi.
3.8 Metode Analisis Data
Analisis data merupakan cara untuk mengolah datag yielah
diperoleh dari hasil pengumpulan data. Adapun tupleri analisis data yaitu,
untuk mengolah data-data tersebut hingga menjduliade informasi yang

bermanfaat bagi yang membutuhknya. Di dalam selpeatelitian analisi
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data merupakan sebuah jembatan untuk menghasikarals informasi yang
dimaksudkan.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalala datantitatif
menurut Suliyanto (2005:13%), yaitu data yang dinyatakan dalam bentuk
angka dan merupakan hasil dari perhitungan danuRergn. Data kuantitatif
yang digunakan dalam penelitian ini seperti danlddaStatistik serta Bank
Indonesia berua angka presentase guna mengetampiakiafluktusi harga
pagan terhadap Inflasi. Metode analisis data yaggndkan pada penelitian
ini adalah sebagai berikut :

3.8.1 Analisis Statistik Deskriptif
Menurut Ghozali  (2011:19)Y  “Statistik deskriptif
memberikan gambaran atau deskriptif suatu data gditgat nilai
rata-rataifiear), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum,
range(selisih) data.”
3.8.2 Uji Asums Klasik
Suatu model regresi yang baik harus memenuhi tatidnya
masalah asumsi klasik dalam modelnya. Jika masdapat asumsi
klasik, maka model regresi tersebut masih memblikis. Jika suatu
model masih terdapat adanya masalah asumsi klasiéka akan
dilakukan langkah revisi model ataupun penyembuhartuk
menghilangkan masalah tersebut. Pengujian asunasikklakan

dilakukan sebagai berikut:



35

3.8.2.1 Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2011:160)2Y “Uji Normalitas
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regvesiabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi norinal
Beberapa metode uji normalitas yaitu dengan melihat
penyebaran data pada sumber diagonal pada grafikah®-P
Plot of Regression Standartized Residatdu dengan ufone
Sample Kolmogorov SmirnoWntuk mengetahui normal atau
tidak nya data penelitian, maka pada penelitian ini
menggunakan metoddi One Sample Kolmogorov Smirnov.
Jika hasil uji Kolmogorov Smirnov lebih besar daj05 atau
nilai z > Sig=0,05 maka suatu model regresi dikatakormal
dan berlaku sebaliknya.
3.8.2.2 Uji Multikolonieritas
Menurut Ghozali (2011:108$1 Uji
multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah delo
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabebabe
(independent Model regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi korelasi diantara variable independent. uldnt
mendeteksi adanya multikolonieritas dalam modelresg
dapat dilihat dari nilaVariance Inflation Factor(VIF). Jika
nilai VIF > 10 maka terjadi multikolonieritas, daika nilai

VIF < 10 maka tidak terjadi multikolonieitas.
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3.8.2.3 Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2011:110)2Y Uji autokorelasi
bertujuan menguji apakah dalam model regresi lirdda
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periddagan
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumaia).
terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem au&ési.

Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan
sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Syatak
regresi ganda adalah tidak ada autokorelasi ardaaabel
bebas. Cara mendeteksi adanya autokorelasi dengihatn
nilai statistik pada Durbin Watson (DW). Kriterikg pada
suatu model regresi tidak terjadi autokorelasiladaika -
2<DW<2. Jika nilai DW di luar batas tersebut makada
model regresi terjadi autokorelasi.

3.8.2.4 Uji Heter oskedastisitas

Menurut Ghozali (2011:139) 24 “Uji
heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dateodel
regresi terjadi ketidaksamaawariance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain”. Jika variatare
residual suatu pengamatan ke pengamatan yang dtap, t
maka disebut homokesdastisitas dan jika berbedabulis
heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dakamelitian ini

dilihat pada plot residual terhadap variabependentyang
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distandarisasi. Dengan dasar pengambilan kepuesanjika
ada pola tertentu, seperti titik — titik yang ad@nmbentuk
suatu pola tertentu yang teratur bergelombang, baele
kemudian menyempit) maka terjadi heteroskedastisilika
tidak ada pola yang jelas seperti titik — titik ngebar di atas
dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidakdierja
heteroskedastisitas.
3.8.3 AnalisisRegres Linier Berganda
Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian adalah

Analisis Regresi Linier Berganda, yang bertujuan tukin

menganalisis hubungan variabel bebas (X) secaemtsérterhadap

variabel tidak bebas (Y). Untuk melihat hubungataen variabel

digunakan rumus regeresi berganda (Supranto, AGE)?2.

Y =a+ X1+ X2 +b3X3 + b4X4

Keterangan:

Y = Inflasi

a = Konstanta

b1 = Koefisien regresi X

b. = Koefisien regresi X

X1= Harga Beras

X2= Harga Cabai Merah

X3 = Harga Cabi Rawit

X4 = Harga Bawang Merah
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3.84 Uji Hipotesis
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabedadbé&drhadap
variabel terikat, maka dilakukan pengujian terhatigmtesis yang
diajukan dalam penelitian ini menggunakan metodengpgan
terhadap hipotesis yang diajukan dilakukan secamaul®n
menggunakan uji F.
3.84.1Uji t (Uji Parsial)

Uji t bertujuan untuk melihat secara parsial apakda
pengaruh signifikan dari variabel terikat Harga dgrCabi
Merah, Cabai Rawit dan Bawang Merah terhadap wariab
bebas yaitu Inflasi. Hipotesis yang digunakan datemgujian
penelitian ini adalah :

1. Ho = Harga pangan tidak berpengaruh signifikan secara
parsial terhadap Inflasi.
2. Ha = Harga Pangan berpengaruh signifikan secaragbarsi
terhadap Inflasi.
Dalam pengambilan keputusan dengan dua cara,
a.Dengan membandingkaiing dan tae
- Ho diterima jika -tabei< thitung < tabeia = 5%
- Ho ditolak ( H diterima ) jika fitung > tabelatau
thitung< -trabel padao. = 5%
b. Dengan berdasarkan angka signifikansinya

- Ho diterima jika angka signifikansinya > 0,05
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- Ho ditolak ( H. diterima ) jika signifikansinya <0,05
Perhitungan wuji t secara manual dapat dilakukan

menggunakan rumus (dalam Arikunto, 2006:284)

Keterangan:
t = thitung
r = koefisien korelasi
n = jumlah responden
3.85 Koefisen Deter minasi
Menurut Sugiyono (2012:9%7y “Koefisien Determinasi = R
(Koefisien korelasi pangkat dua) ialah besarnya bangan/andil
(share) dari X terhadap variasi (naik turunnya)® Nilai koefisien
determinasi ini dapat dihitung dengan formula saebbgrikut :
KD = 12 X 100%0.....cveveveeeeeeeeereeeeeseeesese s eeeeeneseeeeneen (11.2)
Keterangan :
KD = Koefisien Detreminasi

2

r- = Nilai koefisien korelasi



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data
4.1.1 Perkembangan Inflas Di Kota Tegal
Inflasi merupakan salah satu indicator ekonomi majaitu
suatu proses meningkatnya harga-harga secara unammtedjadi
terus-menerus (kontinyu).(Rahrdja dan Manurung,8}5h Dalam
kenaikan harga, harga suatu barang dapat dikatekkrapabila harga

saat ini lebih tinggi dari harga sebelumnya. Dalpemelitian ini

DATA INFLASI KOTA TEGAL TAHUN
2018-2020

2018 2019 —&— 2020

1,5
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digunakan data inflasi Kota Tegal.
Sumber: Badan Pusat Statistika Kota Tegal (diolah)
Gambar 4.1 Grafik Inflasi di Kota Tegal (dalam %)
Pada Gambar 4.1 dapat dilihat besaran inflasi gerianuari
2018 sampai Desember 2020 menunjukkan besaransiinfang
fluktuatif. Pada tahun 2018, inflasi tertinggi &atj pada bulan Januari

yaitu sebesar 1,15%. Pada tahun 2019 inflasi tgititerjadi pada

40
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bulan Juni yaitu sebesar 0,82%. Pada tahun 2028sintertinggi
terjadi pada bulan Juni sebesar 0,42%. Inflasi ngkait biasanya
terjadi karena adanya momentum-momentum tertenepers
peringatan hari besar keagamaan, hari besar nsadiha tahun dan
awal tahun, dimana pada saat itu konsumsi masyarakan

meningkat sehingga mendorong harga-harga menjegtjiti

Perkembangan Harga Beras di Kota Tegal
Beras merupakan salah satu komoditas yang menhidikga
yang memiliki fluktuasi rendah dan cenderung naikingkat
konsumen (Wenny P.S;2083} Dalam kenaikan harga, harga suatu
barang dapat dikatakan naik apabila harga sadelin tinggi dari
Harga Beras Kota Tegal Tahun 2018-2020
Rp13.500
Rp13.000
Rp12.500
Rp12.000
Rp11.500 .—-‘_’\o—o—o—._._.__*_._.
Rp11.000
Rp10.500
Rp10.000
& N X N > S R & 4 X L <
\@(‘\{o ((Q}‘i‘\)’é Q@e VQJ\ Q¢ \\><‘ N v@}‘}o @{\\Oe, 6\‘@3@ y ((\Qa é’@":@z
2018 2019 —@=$020 9

harga sebelumnya. Dalam penelitian ini digunaka@a dz#lasi Kota
Tegal.
Sumber: Harga Pangan Kota Tegal

Gambar 4.2 Grafik Harga Beras (dalam Rupiah/Kg)
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Pada Gambar 4.2 dapat dilihat besarnya harga Iperasde
Januari 2018 sampai Desember 2020 menunjukkan hgagg
berfluktuatif naik dan relatif stabil tetapi cendeg rendah. Harga
terendahnya adalah sebesar Rp. 11.250 per Kg ggaditpada bulan
Oktober dan November 2018 serta Mei 2019, sedandianga
tertingginya adalah sebesar Rp. 13.100 per Kg yen@di pada bulan
Januari 2018.

Perkembangan Harga Cabai Merah di Kota Tegal

Cabai merah merupakan salah satu komoditas yanglikiem
fluktuasi fluktuasi harga yang relatif tinggi. Flulasi harga cabai
merah dapat disebabkan oleh faktor permintaan damavgaran.
Besarnya harga cabai berfluktuatif kenaikan haegangkali terjadi
pada akhir tahun dan mengalami penurunan padangatian tahun.
Biasanya yang mendorong kenaikan harga cabai maddiah
konsumsi masyarakat yang tinggi pada hari-hari roesssional,
seperti perayaan hari raya idul fitri, idul adreun baru dan lain-lain
(Murdiansyah, 201%f! Dalam kenaikan harga, harga suatu barang
dapat dikatakan naik apabila harga saat ini lelmpgt dari harga
sebelumnya. Dalam penelitian ini digunakan datagbl&@abai Merah

Kota Tegal.
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Harga Cabai Merah Tahun 2018-2020

Rp60.000
Rp50.000
Rp40.000

Rp30.000
Rp20.000 7~ ’

Rp10.000
Rp-
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\,.5:\ Q\,;;\ KX & 8 o“@ qe‘\&\ %66‘
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e ) ()18 ==@==?()19 2020

Sumber: Harga Pangan Bank Indonesia Kota Tegal

Gambar 4.3 Grafik Harga Cabai Merah (dalam Rupigh/K

Pada Gambar 4.3 dapat dilihat besarnya harga oaleaah
periode Januari 2018 sampai Desember 2020 menwanukiarga
yang berfluktuatif. Kenaikan harga seringkali tdrjpada akhir tahun
dan mengalami penurunan pada pertengahan tahusar@ yang
mendorong kenaikan harga cabai merah adalah konsoasyarakat
yang tinggi pada hari-hari besar nasional, sepetayaan hari raya
idul fitri, idul adha, tahun baru dan lain-lain tgestok barang yang
sedikit akibat keterlambatan pengiriman dan kegagalanen dari
supplier yang mengakibatkan ketersediaan nya sediieda tahun
2018 harga cabai merah menunjukkan harga tertipggia bulan
Maret mencapai Rp. 40.750 per Kg. Pada tahun 2@t8ahcabai

merah menunjukkan harga tertinggi pada bulan J@ncapai Rp.
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55.350 per Kg. Pada tahun 2020 harga cabai meratunjikan
harga tertinggi pada bulan Januari mencapai Rg08lper Kg.
Perkembangan Harga Cabai Rawit Merah

Cabai rawit hijau merupakan salah satu komoditasgya
memiliki fluktuasi fluktuasi harga yang relatif ¢jgi. Fluktuasi harga
cabai rawit dapat disebabkan oleh factor permintiam penawaran.
Menurut penelitian (Murdiansyah, 2088) Dalam kenaikan harga,
harga suatu barang dapat dikatakan naik apabilgahsaat ini lebih

tinggi dari harga sebelumnya. Dalam penelitiandigunakan data

Harga Cabai Rawit Tahun 2018-2020

Rp60.000
Rp50.000
Rp40.000 -
Rp30.000 =1
Rp20.000 -\_’—4’
Rp10.000

Rp-

< A I
—=@=12018 =@=2019 2020

inflasi Kota Tegal.
Sumber: Harga Pangan Bank Indonesi Kota Tegal &tipl

Gambar 4.4. Grafik Harga Cabai Rawit (dalam Ruigh/

Pada Gambar 4.4 dapat dilihat besarnya harga cabgiperiode
Januari 2018 sampai Desember 2020 menunjukkan hgagg

berfluktuatif. Pada tahun 2018 harga cabai rawihungukkan harga
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tertinggi pada bulan Januari mencapai Rp. 45.40KpgePada tahun
2019 harga cabai rawit menunjukkan harga tertipggia bulan Juli
mencapai Rp. 55.350 per Kg. Pada tahun 2020 haabai cawit
menunjukkan harga tertinggi pada bulan Januari agadrp. 53.900
per Kg.
415 Perkembangan Harga Bawang Merah

Bawang merah merupakan salah satu komoditas yanglikie
fluktuasi fluktuasi harga yang relatif tinggi. Flulsi harga bawang
merah dapat disebabkan oleh factor permintaan damawaran
(Murdiansyah, 201%fl. Perkembangan harga komoditas bawang

merah di Kota Tegal ditingkat harga konsumen dajiitat pada

Harga Bawang Merah Tahun 2018-2020

Rp60.000
Rp50.000
Rp40.000
Rp30.000 -2
Rp20.000
Rp10.000
Rp-
F & &SN ESFSESE
O & @'b ¥ S & xO & &
o e % <@ A ) e
& ¥ ) O N &
& s 9

== )18 === 019 2020

Gambar 9 di bawah ini.
Sumber: Harga Pangan Bank Indonesia Kota Tegal&tip

Gambar 4.5 Grafik Harga Bawang Merah (dalam Rufigh/
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Pada Gambar 4.5 dapat dilihat besarnya harga bamanah
periode Januari 2018 sampai Desember 2020 menwmukiarga
yang berfluktuatif. Pada tahun 2018 harga bawangralme
menunjukkan harga tertinggi pada bulan Juni mencBpa 28.600
per Kg. Pada tahun 2019 harga bawang merah merkamukarga
tertinggi pada bulan April mencapai Rp. 36.450 Kgr Pada tahun
2020 harga bawang merah menunjukkan harga tertipgga bulan
Mei mencapai Rp. 48.800 per Kg.

4.1.6 Perkembangan Harga Daging Ayam di Kota Tegal

HARGA DAGING AYAM KOTA

TEGAL
Rp50.000
Rp40.000 §
Rp30.000 e B
Rp20.000
Rp10.000

Rp-

= 3 A
S %va @‘g 2 AUNEENS RN o 6‘8’ /\Oq; 0\\% %_\\‘\Q:
N G- AY & QY «
S < v R o) <’
e ) 018 ==fll==(019 2020

Sumber : Harga Pangan Bank Indonesia (Diolah)
Gambar 4.6 Grafik Harga Daging Ayam (dalam Rupig)/K
Pada Gambar 4.6 dapat dilihat besarnya harga Dagiam
periode Januari 2018 sampai Desember 2020 menwamukiarga
yang berfluktuatif. Pada tahun 2018 harga dagiragragnenunjukkan

harga tertinggi pada bulan Juni mencapai Rp. 44@&0Kg. Pada
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tahun 2019 harga Daging ayam menunjukkan hargandgrtpada
bulan Mei mencapai Rp. 37.750 per Kg. Pada tahuz0 2@arga
daging ayam menunjukkan harga tertinggi pada bdilam mencapai
Rp. 41.100 per Kg.
4.2 AnalisisData
4.21. Hasl Uji Statistik Deskriptif

Analisis Deskriptif dalam penelitian ini merupakaraian atau
penjelasan dari data sekunder dalam penelitiaftumen yang di
gunakan dalam penelitian ini adalah daftar hargmaa yang diambil
dari Harga Pangan Bank Indonesia Kota Tegal sexta lkhflasi dari

Badan Pusat Statistik Kota Tegal.

Statistics
Beras CM CR BM AYAM Inflasi

N Valid 36 36 36 36 36 36

Missing 0 0 0 0 0 0
Mean 11570,8% 29393,0€ 31581,94 26648,61 36058,3= ,2036
Std'. . 385,704 11315,9€ 11290,9C 7616,67¢ 2463,52C ,33499
Deviation
Minimum 11250 13500 15200 15550 32550 -,44
Maximum 13100 55350 55350 48800 44150 1,15

Sumber : Olah Data SPSS
Tabel : 4.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif
Berdasarkan dataput diatas, dapat diketahui bahwa Variabel
beras jumlah sampel (N) 36 memiliki nilai rata-rdtaean)sebesar
11570,83, standar deviasi sebesar 385,704, nilaimmm sebesar
11.250 dan nilai maksimum sebesar 13.100. Vari&sdbai merah

jumlah sampel (N) 36 memiliki nilai rata-rafi@ean)sebesar 29393,06,
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standar deviasi sebesar 11315,96, nilai minimunes®&b13.500 dan
nilai maksimum sebesar 55.350. Variabel Cabai rguvitlah sampel
(N) 36 memiliki nilai rata-rat§mean)sebesar 31581,94, standar deviasi
sebesar 11290,901, nilai minimum sebesar 15.200t@nmaksimum
sebesar 55.350. Variabel Bawang merah jumlah sanfidgl 36
memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 26648,61, standar deviasi
sebesar 7616,678, nilai minimum sebesar 15.550ndanmaksimum
sebesar 48.800. Variabel Daging Ayam jumlah sargiyeB6 memiliki
nilai rata-rata (mean) sebesar 36058,33, standar deviasi sebesar
2463,520, nilai minimum sebesar 32.550 dan nilaksimaum sebesar
44.150. Sampel didapatkan dari Harga Pangan yaamdil dari Bank

Indonesia Tegal dari periode 2018-2020 menggund&tmbulanan.

Beras
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid 11250 3 8,3 8,3 8,3
11300 1 2,8 2,8 11,1
11350 5 13,9 13,9 25,0
11400 5 13,9 13,9 38,9
11450 2 5,6 5,6 44.4
11500 7 19,4 19,4 63,9
11550 3 8,3 8,3 72,2
11650 5 13,9 13,9 86,1
11700 1 2,8 2,8 88,9
11750 1 2,8 2,8 91,7
12000 1 2,8 2,8 94,4
12900 1 2,8 2,8 97,2
13100 1 2,8 2,8 100,0
Total 36 100,0 100,0

Sumber : Olah Dta SPS
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Tabel 4.2 : Data Beras

Dari uraian diatas dapat diketahui jumlah datasdengan harga
Rp. 11.250 memiliki frequency 3 dengan persental8&8harga Rp.
11.350, 11.400, dan 11.650 memliki frequency 5 dangresentase
13,9%, harga Rp. 11.450 memiliki frequency 2 dengassentase
5,6%, harga Rp. 11.500 memiliki frequency 7 dars@néase 19,4%,
dan harga Rp. 11.300, Rp. 11.700, Rp.11.750, RPOA,Rp 12,900
serta Rp. 13.100 memiliki frequency 1 dengan piasen2,8 %. Jadi

total keseluruhan responden data sebanyak 36 éatgad persentase

100%.
CM
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
13500 1 2,8 2,8 2,8
15200 1 2,8 2,8 5,6
15250 1 2,8 2,8 8,3
17250 1 2,8 2,8 11,1
18650 1 2,8 2,8 13,9
18700 1 2,8 2,8 16,7
19450 1 2,8 2,8 19,4
19700 1 2,8 2,8 22,2
20000 1 2,8 2,8 25,0
20400 1 2,8 2,8 27,8
20650 1 2,8 2,8 30,6
20750 1 2,8 2,8 33,3
22900 1 2,8 2,8 36,1
24600 1 2,8 2,8 38,9
24750 1 2,8 2,8 41,7
25350 1 2,8 2,8 44,4
, 25500 1 2,8 2,8 47,2



50

26550

1 2,8 2,8 50,0
26800 1 2,8 2,8 52,8
27550 1 2,8 2,8 55,6
27700 1 2,8 2,8 58,3
29650 1 2,8 2,8 61,1
31600 1 2,8 2,8 63,9
33250 1 2,8 2,8 66,7
33600 1 2,8 2,8 69,4
34150 1 2,8 2,8 72,2
35100 1 2,8 2,8 75,0
36400 1 2,8 2,8 77,8
36650 1 2,8 2,8 80,6
40750 1 2,8 2,8 83,3
42000 1 2,8 2,8 86,1
48450 1 2,8 2,8 88,9
48600 1 2,8 2,8 91,7
49700 1 2,8 2,8 94,4
51700 1 2,8 2,8 97,2
55350 1 2,8 2,8 100,0
Total 36 100,0 100,0

Sumber : Olah Data SPSS
Tabel 4.3: Data Cabai Merah
Dari uraian diatas dapat kita ketahui bahwa sellraitya
Cabai merah memiliki frequency 1 dengan presentasing-masing
2,8%. Jadi total keseluruhan data sebanyak 36d#atgan persentase

100%.

CR

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
15200 1 2,8 2,8 2,8
17750 1 2,8 2,8 5,6
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17850

1 2,8 2,8 8,3
18700 1 2,8 2,8 111
19150 1 2,8 2,8 13,9
20000 1 2,8 2,8 16,7
20400 1 2,8 2,8 19,4
20600 1 2,8 2,8 22,2
20750 1 2,8 2,8 25,0
21150 1 2,8 2,8 27,8
23300 1 2,8 2,8 30,6
25350 1 2,8 2,8 33,3
25500 1 2,8 2,8 36,1
26550 1 2,8 2,8 38,9
27100 2 5,6 5,6 44,4
28450 1 2,8 2,8 47,2
28650 1 2,8 2,8 50,0
29500 2 5,6 5,6 55,6
29600 1 2,8 2,8 58,3
33000 1 2,8 2,8 61,1
34150 1 2,8 2,8 63,9
34350 1 2,8 2,8 66,7
36650 1 2,8 2,8 69,4
38000 1 2,8 2,8 72,2
40800 1 2,8 2,8 75,0
42000 1 2,8 2,8 77,8
43150 1 2,8 2,8 80,6
44100 1 2,8 2,8 83,3
44500 1 2,8 2,8 86,1
45400 1 2,8 2,8 88,9
49700 1 2,8 2,8 91,7
49750 1 2,8 2,8 94,4
53900 1 2,8 2,8 97,2
55350 1 2,8 2,8 100,0
Total 36 100,0 100,0

Sumber : Olah Data SPSS

Tabel 4.4.: Data Cabai Rawit



52

Dari uraian diatas dapat kita ketahui bahwa seluralga Cabai
Rawit memiliki frequency 1 dengan presentasi masiaging 2,8%. Jadi

total keseluruhan data sebanyak 36 data dengaamase 100%.

BM
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\ 15550 1 2,8 2,8 2,8
¢ 15650 1 2,8 2,8 5,6
| 15750 1 2,8 2,8 8,3
i 16500 1 2,8 2,8 11,1
18650 1 2,8 2,8 13,9
19150 1 2,8 2,8 16,7
20100 1 2,8 2,8 19,4
20350 1 2,8 2,8 22,2
20500 1 2,8 2,8 25,0
21500 1 2,8 2,8 27,8
21850 1 2,8 2,8 30,6
22150 1 2,8 2,8 33,3
23200 1 2,8 2,8 36,1
23650 1 2,8 2,8 38,9
24300 1 2,8 2,8 41,7
24500 1 2,8 2,8 44.4
24800 1 2,8 2,8 47,2
25000 1 2,8 2,8 50,0
26650 1 2,8 2,8 52,8
26850 1 2,8 2,8 55,6
27500 1 2,8 2,8 58,3
28200 1 2,8 2,8 61,1
28600 1 2,8 2,8 63,9
28800 1 2,8 2,8 66,7
29950 1 2,8 2,8 69,4
30250 1 2,8 2,8 72,2
30450 1 2,8 2,8 75,0
30600 1 2,8 2,8 77,8
30850 1 2,8 2,8 80,6
33100 1 2,8 2,8 83,3
33150 1 2,8 2,8 86,1
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34200 1 2,8 2,8 88,9
36450 1 2,8 2,8 91,7
40850 1 2,8 2,8 94,4
40950 1 2,8 2,8 97,2
48800 1 2,8 2,8 100,0
Total 36 100,0 100,0

Sumber : Olah Data SPSS
Tabel 4.5. Data Bawang Merah
Dari uraian diatas dapat kita ketahui bahwa sellraitya
Bawang Merah memiliki frequency 1 dengan presemasing-masing

2,8%. Jadi total keseluruhan data sebanyak 36d#atgan persentase

100%.
AYAM
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\ 32550 1 2,8 2,8 2,8
¢ 32750 1 2,8 2,8 5,6
| 32900 1 2,8 2,8 8,3
i 33250 2 5,6 5,6 13,9
(33850 1 2,8 2,8 16,7
33950 1 2,8 2,8 19,4
34200 1 2,8 2,8 22,2
34300 1 2,8 2,8 25,0
34550 1 2,8 2,8 27,8
34600 1 2,8 2,8 30,6
34650 1 2,8 2,8 33,3
34850 1 2,8 2,8 36,1
35000 1 2,8 2,8 38,9
35200 1 2,8 2,8 41,7
35250 1 2,8 2,8 44,4
35650 1 2,8 2,8 47,2
35900 1 2,8 2,8 50,0
35950 1 2,8 2,8 52,8
36200 1 2,8 2,8 55,6
36400 1 2,8 2,8 58,3
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36450 1 2,8 2,8 61,1
36500 1 2,8 2,8 63,9
36650 1 2,8 2,8 66,7
36800 2 5,6 5,6 72,2
36900 1 2,8 2,8 75,0
37350 1 2,8 2,8 77,8
37400 1 2,8 2,8 80,6
37600 1 2,8 2,8 83,3
37750 2 5,6 5,6 88,9
38600 1 2,8 2,8 91,7
41100 2 5,6 5,6 97,2
44150 1 2,8 2,8 100,0
Total 36 100,0 100,0

Sumber : Olah Data SPSS
Tabel 4.6: Data Daging Ayam
Dari uraian diatas dapat kita ketahui bahwa dagygm
dengan harga Rp. 36.250, Rp.36.800, Rp.37.750 dp#1R00
memiliki frequency 2 dengan presentase 5,6% sedanglrga daging
ayam lainya memiliki frequency 1 dengan presen8é6. Jadi total

keseluruhan data sebanyak 36 data dengan pesa@s.

Inflasi
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
-,44 1 2,8 2,8 2,8
-,34 1 2,8 2,8 5,6
-,27 1 2,8 2,8 8,3
-,22 1 2,8 2,8 11,1
-,10 1 2,8 2,8 13,9
-,06 1 2,8 2,8 16,7
-,05 1 2,8 2,8 19,4
-,02 2 5,6 5,6 25,0
-,01 2 5,6 5,6 30,6
,00 1 2,8 2,8 33,3
,05 1 2,8 2,8 36,1
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06 1 2.8 2.8 38,9
09 1 2.8 2,8 41,7
13 1 2,8 2,8 44,4
20 2 5,6 5,6 50,0
22 1 2.8 2.8 52,8
24 1 2.8 2,8 55,6
26 2 5,6 5,6 61,1
28 1 2.8 2.8 63,9
30 1 2.8 2,8 66,7
31 1 2.8 2,8 69,4
34 1 2.8 2.8 72,2
35 1 2.8 2.8 75,0
37 1 2.8 2,8 77,8
38 1 2.8 2.8 80,6
42 1 2.8 2.8 83,3
46 1 2.8 2,8 86,1
A7 1 2.8 2,8 88,9
54 1 2.8 2.8 91,7
82 1 2.8 2.8 94,4
97 1 2.8 2,8 97,2
1,15 1 2.8 2.8 100,0
Total 36 100,0 100,0

Sumber : Olah Data SPSS
Tabel 4.7. Data Inflasi

Dari uraian diatas dapat kita ketahui bahwa Inftesigan nilai
0,02, 0,01, 0,20, dan 0,26 memiliki frequency 2 g#en presentase
5,6% sedangkan nilai inflasi lainya memiliki freqog 1 dengan
presentase 2,8%. Jadi total keseluruhan data w@b@6 data dengan
persentase 100%.

4.2.2. Hasl Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dmaksudkan untuk mendeteksi adizkhya

masalah multikolinieritas, heteroskedastisitas, oleutelasi, serta
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apakah data dalam penelitian ini sudah berdisiribosmal ataukah

belum karena apabila terjadi penyimpangan terhamapnsi klasik

tersebut maka uji yang dilakukan sebelumnya tidakdvdan secara

statistic dapat mengacaukan kesimpulan yang digierol

4.2.2.1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui distribus

data normal atau tidak. Uji normalitas dikatakanrnmeal
apabila nilai residual tersebut mendekati rata-rafalak
terpenuhinya normalitas pada umumnya disebabkaai nil
ektrem pada data yang diambil. Nilai ektrem inja@r karena
kesalahan dalam pengambilan sampel. Kesalahan diajarn
data atau karakteristik data yang jauh dari rat@-rdJji
normalitas menggunakan uji statis@e-Sampel Kolmogrov-
Smirnov dilakukan dengan melihat nilai sig. > 0,05 data

terdistribusi normal.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Standardized

Residual
N 36
Normal Parametersa? Mean ,0000000
Std. Deviation ,92582010
Most Extreme Differences Absolute ,105
Positive ,105
Negative -,081
Test Statistic ,105
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢4

Sumber : Olah Data SPSS
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Uji Normalitas menggunakan uji statistic One Sample

Kolmogorov-Smirnov dilakukan dengan melihat nilag.S>

alpha 0,05 yang berarti data terdistribusi norrBatdasakan

hasil analisis uji

normalitas menggunakan Kolmogero

Smirnov test menunjukan nilai Asym. Sig (2 tailesbbesar

0,200 > alpha 0,05 yang berarti data terdistribosmal.

4.2.2.2. Uji Multikolonieritas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahuirdasi

linear yang mendekati sempurna antar dua atau \ebiabel

independen. Uji multikolinearitas dengan menggunakp

TOL dan VIF dilakukan dengan melihat niltolerance>

0,10 atau sama dengan nilai V410 maka tidak terkena

gejala multikolinearitas.

Coefficients?

Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients ts
Std.
“Model B Error Beta
1 (Consta

) -4,682 2,097
Beras ,000 ,000 ,262
CM 6,709E-6 ,000 227
CR -1,318E-

,000 -,044

6

-2,233

1,428
522

-,098

Sig.
,033

,164
,606

,923

Collinearity
Statistics
Toleran
ce VIF

728 1,374
130 7,717

,118 8,471



58

BM 8,594E-6 ,000 , 195 1,097 ,281 71 1,297
AYAM  5,190E-5 ,000 ,382 2,199 ,036 ,811 1,232

a. Dependent Variable: Inflasi

umber : Olah data SPSS
Tabel 4.9. Uji Multikolonieritas
Uji Multikolonieritas dengan menggunakan uji TOL
dan VIF dilakukan dengan melihat nilai Toleranc®,®0 atau
sama dengan nilai VIF_< 10 maka tidak terkena gejal
multikolonieritas. Berdasarkan hasil analisis TOandVIF
menunjukan nilai tolerance Variabel Beras sebesa280 >
0,10 dengan nilai VIF 1,374 < 10 , nilai tolerancariable
cabai merah 0,130 > 0,10 dengan nilai VIF 7,7110<nilai
tolerance variable Cabai Rawit 0,118 > 0,10 dengka VIF
8,471 < 10, nilai tolerance variable bawang meratvD >
0,10 dengan nilai VIF 1,297 < 10 dan nilai tolemamnariable
Daging ayam 0,811 > 0,10 dengan nilai VIF 1,2320<ylang
berarti model regresi tidak terkena gejala Multitoéritas.
4.2.2.3. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah
terdapat korelasi antara anggota serangkaian datnasi yang
diuraikan menurut waktui(ne seriey atau ruangagross section
Uji autokorelasi menggunakan uji Runs Test dilakukiengan
melihat nilai sig. > 0,05 data tidak mengalami ataengandung

autokorelasi.
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Runs Test
Unstandardized
Residual
Test Value? ,03325
Cases < Test Value 18
Cases >= Test Value 18
Total Cases 36
Number of Runs 16
z -,845
Asymp. Sig. (2-tailed) ,398

a. Median

Sumber : Olah Data SPSS
Tabel 4.10 Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi menggunakan Uji Runs Test
dilakukan dengan melihat nilai sig > 0,05 data Kida
mengalami atau mengandung autokorelasi. Berdasdrasih
analisis uji autokorelasi menggunakan uji Runs Test
menunjukan nilai Asymp Sig (2 tailed) pada outpun® Test
sebesar 0,398 > 0,05 maka data tidak mengalami atau
mengandung autokorelasi.
4.2.2.4. Uji Heterokedastisitas
Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetapakah
varian dari variabel pada model regresi sama at#ak.t Uji
heteroskedastisitas menggunakan uji statistik &legilakukan
dengan melihat masing-masing variabel independemilike

nilai sig. > alpha 0,05 (dengan dependen varialaglgysudah
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ditransform) maka model regresi tidak terkena gejal

heteroskedastisitas (varian data homogen).

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant
| -,999 1,039 -,961 ,344
Beras ,000 ,000 ,242 1,296 ,205
CM -9,391E-6 ,000 -,652 -1,474 ,151
CR 1,154E-5 ,000 , 799 1,726 ,095
BM -6,654E-7 ,000 -,031 -171 ,865
AYAM -6,041E-7 ,000 -,009 -,052 ,959

a. Dependent Variable: abres

Sumber : Olah Data SPSS
Tabel 4.11 Uji Heterokedastisitas

Uji Heteroskedastisistas menggunakan uji statigtser
dilakukan dengan melihat masing-masing variableepeddent
memiliki nilai sign > alpha 0,05 (dengan dependanable yang
sudah ditransform) maka model regresi tidak terkeegla
heteroskedastisitas (varian data homogen). Beidasahasil
analisis Uji glejser menunjukan nilai sig varialidleras sebesar
0,205 > alpha 0,05, Sig variable Cabe merah 0,18105, Sig
variable Cabe Rawit 0,095 > 0,05, Sig variable Bayvanerah
0,865 > 0,05 dan Sig variable Daging ayam 0,95905% §ang

berarti model regresi tidak terkena gejala Hetelakésitas.
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4.2.3. Hasl Uji Regresi Linier Berganda
Model persamaan regresi yang baik adalah yang mgmen

persyaratan uji asumsi klasik, antara lain semua loerdistribusi
normal, terbebas dari heteroskedastisitas, modekHaebas dari
gejala multikolinearitas dan tidak mengandung amtelasi. Dari
analisis sebelumnya telah terbukti bahwa modelapeasin yang
diajukan dalam penelitian ini telah memenuhi petatgan uji

asumsi klasik sehingga model persamaan dalam peanelni

sudah dianggap baik. Analisis regresi bergandandigan untuk
menguji hipotesis tentang pengaruh secara parsial skcara

simultan variabel bebas terhadap variabel terikat.

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) -4,682 2,097 -2,233 ,033
Beras ,000 ,000 ,262 1,428 ,164
CM 6,709E-6 ,000 227 ,522 ,606
CR -1,318E-6 ,000 -,044 -,098 ,923
BM 8,594E-6 ,000 ,195 1,097 ,281
AYAM 5,190E-5 ,000 ,382 2,199 ,036

a. Dependent Variable: Inflasi

Sumber : Olah Data SPSS

Tabel 4.12.Uji Regresi Linier Berganda
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Hasil Uji Regresi Linear Berganda Menhasilkan P
Regresi Y = -4,682 + 0,000.% 6,709 % - 1,318 X3 + 8,594 X4+
5,190 X5
1. Nilai Konstanta sebesar -4,682 yang menunjukan halika

Beras, Cabai merah, Cabai Rawit dan Bawang meiadésae 0
satuan maka Inflasi sebesar 4,682 satuan.

2. Nilai Koefisien regresi sebesar 0,000 menunjukahwaa setiap
peningkatan Beras sebesar 1 satuan dapat menyebabka
penurunan Inflasi sebesar 0,000 satuan.

3. Nilai koefisien Regresi sebesar 6,709 menunjukamwiasitiap
peningkatan Cabai merah 1 satuan dapat menyebabkan
peningkatan Inflasi sebesar 6,709 satuan.

4. Nilai koefisien Regresi sebesar -1,318 menunjukahwa sitiap
peningkatan Cabai rawit 1 satuan dapat menyebabkan
peningkatan Inflasi sebesar 1,318 satuan .

5. Nilai koefisien Regresi sebesar 8,594 menunjukamwbasitiap
peningkatan Bawang Merah 1 satuan dapat menyebabkan
peningkatan Inflasi sebesar 8,594 satuan.

6. Nilai koefisien Regresi sebesar 5,190 menunjukamwbasitiap
peningkatan Bawang Merah 1 satuan dapat menyebabkan

peningkatan Inflasi sebesar 5,190 satuan.
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4.2.4. Hasl Uji Hipotesis

Dari Hail pengujian menggunakan metode Regresiekini
Berganda diatas untuk mengetahui pengaruh secas&lpdapat
dijelaskan melalui hasil uji t yaitu :

1. Dengan menbandingkagidhgdan tapel:
Berdasarkan hasil Uji regresi Linier Berganda piathée.
Ttabel : df = n-k =36-6 = 30
a=5% = 0,05

Sehingga nilai df =30 dan alpha = 0,05 makgsebesar

2,042 berdasarkan hasil uji t dengan melihat nilaitung

maka dapat disimpulkan bahwa :

a) Nilai t hitung pada variable beras sebesar 1,428042
maka menunjukan bahwa variable tersebut tidak
berpengaruh secara parsial terhadap inflasi.

b) Nilai t hitung pada variable Cabai Merah sebesa2® <
2,042 maka menunjukan bahwa variable tersebut tidak
berpengaruh secara parsial terhadap inflasi.

c¢) Nilai t hitung pada variable Cabai Rawit sebes@f8,<
2,042 sehingga menunjukan variable tersebuat tidak
berpengaruh secara parsial terhadap inflasi.

d) Nilai t hitung harga Bawang merah sebesar 1,097 <
2,042 menunjukan bahwa variable tersebut tidak

berpengaruh secara parsial terhadap inflasi.
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Nilai t hitung harga Daging ayam sebesar 2,199042,
menunjukan bahwa variable tersebut berpengaruhiaseca

parsial terhada inflasi.

2. Dengan menggunakan angka Signifikansi (tingkat

signifikansi 95%)

a) Nilai Sig variable Beras sebesar 0,164 lebih bdsair

b)

d)

nilai alpha 0,05 sehingga menunjukan tidak terdapat
pengaruh Harga Beras terhadap Inflasi.

Nilai Sig variable Cabai merah sebesar 0,606 lebih
besar dari nilai alpha 0,05 sehingga menunjukaaktid
terdapat pengaruh harga cabai merah terhadapilnflas
Nilai Sig variable Cabai rawit sebesar 0,923 |dimsar

dari nilai alpha 0,05 sehingga menunjukan tidak
terdapat pengaruh harga cabai rawit terhadap inflas
Nilai Sig variable Bawang merah sebesar 0,281 lebih
besar dari nilai alpha 0,05 sehingga menunjukaaktid
terdapat pengaruh harga bawang merah terhadap
Inflasi.

Nilai Sig variable Daging ayam sebesar 0,036 lebih
kecil dari nilai alpha 0,05 sehingga menunjukan
terdapat pengaruh harga bawang merah terhadap

Inflasi.
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4.25. Koefisien Determinasi

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square  Adjusted R Square Estimate
1 ,5162 ,267 ,144 ,30988

a. Predictors: (Constant), AYAM, CM, Beras, BM, CR

Sumber : Olah Data SPSS
Tabel 4.13. Koefisien Deter minasi
Nilai Koefisien yang telah terkorelasi dengan jumla
variable dan Ukuran sampel (adjusted r2) sebesad40,
menunjukan bahwa Harga bawang merah, cabai meeaas b
dan cabai rawit dapat mempengaruhi Inflasi seb&4at %
sedangkan sisanya 85,6% dipengaruhi oleh varialvigd
4.3 Pembahasan
4.3.1 Pengaruh Fluktuasi Harga Beras Terhadap Inflasi
Beras merupakan salah satu kebutuhan pangan yaggtsa
pokok di Indonesia. Presentase kenaikan nya cengestabil namun
karena merupakan kebutuhan pokok maka kenaikanga alenjadi
sangat berpengaruh terhadap perekonomian NegerBé&ndasarkan
hasil pengujian menunjukan tidak terdapat pengafiahga Beras
terhadap Inflasi Kota Tegal pada periode 2018-2024l. tersebut
ditunjukan dengan nilai t table sebesar 1,428 dagnt sebesar 0,164.

Berdasarkan hal tersebut dapat dideskripsikan baHei@a Beras
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tidak berpengaruh secara parsial terhadap Inflada Kregal pada
periode 2018-2020.

Hal ini menunjukan bahwa kestabilan harga beraansel
periode 2018-2020 masih cenderung stabil. Separig ytercantum
dalam Pusat Pengkajian Perdagangan Dalam Negek8X2¥) yang
menyatakan bahwa harga beras pada satu tahun @eimsember
2017- Desember 2018 masih relative stabil dan lebifidah dari
periode bulan seebelumnya meski terjadi kenaikpis pada bulan
Desember dan November 2018 dikarenakan mulai mtesiam dan
produksi berkurang namun andil beras terhadapdnfhasih relative
terkendali. Hal ini tidak lebih karena peran pemif yang selalu
berupaya menjaga stabilitas harga beras melalungletan peran
Bulog dalam melakukan penyerapan gabah di dalarernegngan
harga diatas HPP.

Untuk tahun 2019 sendiri harga beras juga cendestaigjl
dan justru sempat mengalami penurunan yaitu kis&jpn 11.250
sampai Rp. 11.750 lebih rendah dari tahun sebelargagg memiliki
kisaran Rp. 11.250 sampai Rp. 13.100. Menurut PBsaigkajian
Perdagangan Dalam Negeri (20#9)Harga Beras selama satu tahun
periode 2019 masih relative stabil. Tingkat peratvaharga di tingkat
konsumen tidak menunjukan perubahan yang cukuifikaym

Pada tahun 2020harga beras di kota Tegal cenderung naik

yaitu kisaran Rp. 11.700 sampai Rp. 11.400 nammaikanya tidak
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terlalu signifikan atau cenderung stabil. MenurBusat Pengkajian
Perdagangan Dalam Negeri (2029)Fluktuasi harga beras selama
satu tahun periode 2020 masih relatif staBdiapun kenaikanya
dikarenakan musim panen baru belum menyeluruh eeun terjadi di
beberapa sentra produksi. Selain itu, wabah Col®igang tengah
melanda wilayah Indonesia sejak awal Maret telamymleabkan
sejumlah wilayah menerapkan kebijakan social dcsten serta
pembatasan lalulintas antar wilayah sehingga hdlerdampak pada
terhambatnya arus disribusi pangan menjadi terlanda sentra
produksi ke pasar dan wilayah konsumsi. Penelitirmendukung
penelitian dari (Murdiansyah, 201%)yang berjudul “Kontribusi
Harga Komoditas Pangan Terhadap Inflasi Di Kota &médyang
menunjukan harga beras tidak berpengaruh secassalpsgrhadap
Inflasi.
Pengaruh Fluktuasi Harga Cabai Merah Terhadap Inflas

Cabai merah merupakan salah satu komoditas yanglikiem
fluktuasi harga yang relatif tinggi. Fluktuasi hargabai merah dapat
disebabkan oleh faktor permintaan dan penawarasarBga harga
cabai berfluktuatif tergantung dengan ketersedstaknya. Tapi juga
dapat dipengaruhi pada hari-hari besar seperti Riaya Idul Fitri dan
hari besar lainya.

Berdasarkan hasil pengujian menunjukan tidak texdap

pengaruh Harga Cabai Merah terhadap Inflasi Kotgallepada
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periode 2018-2020. Hal tersebut ditunjukan dengdai n table
sebesar 0,522 dan t sign sebesar 0,606. Berdadaak&ersebut dapat
dideskripsikan bahwa Harga Cabai Merah tidak beyparh secara
persial terhadap Inflasi Kota Tegal pada periode822020.

Hal ini menunjukan bahwa pada periode 2018-202ktuhsi
harga Cabai Merah masih cenderung stabil , keteaedstok nya
juga masih bisa di control hal ini terlihat das&ran harga pada tahun
2018 yang cenderung menurun yaitu Rp. 35.100 padhjanuari dan
Rp. 24.600 pada akhir Desember. Menurut KementePiartanian
(Kementan) dalam Pusat Pengkajian Perdagangan Dalageri
(2018¥?* menyebutkan ketersediaan dan harga pangan stralegim
kondisi stabil dan mencukupi menghadapi hari ragaaN2018 dan
Tahun Baru 2019. Khusus komoditas yang selama ianggdap
sebagai penyumbang inflasi, termasuk cabai, sasg@diini terpantau
terkendali stabil.

Tahun 2019 harga masih dalam kisaran yang wajaun Y.
20.400 pada awal tahun 2019 dan Rp. 26.550 padatakinn 2019.
Menurut Pusat Pengkajian Perdagangan Dalam Neg@éd9§>>
Kemendag sudah melakukan pemantauan di sejumian gas hasil
pantauan tersebut ternyata harga cabai merah memaningkat
dalam kurun waktu tertentu. Namun Fluktuasi harghac merah
perkembangan harganya relatif stabil. Hal itulahgyenembuat cabai

di tegal tetap stabil walaupun Indonesia mengalaftasi.
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Untuk tahun 2020 sendiri terjadi Pandemi Covid Xigh
cabai merah untuk kota tegal cukup meningkat @wirt sebelumnya
tercatat Rp. 51.700 pada awal tahun 2020 dan Fg@@&ada akhir
tahun 2020 hal itu karena pandemi Covid-19 yang muaindistribusi
Cabai menjadi terlambat sehingga ketersediaan whos@dikit namun
nyatanya hal ini masih belum berdampak kepadasinkata tegal
karena permintaan pada masa pandemi pun menureabisan
karena banyaknya usaha makanan yang tutup akibabgtasan
wilayah berskala besar yang diterapkan dikota tegahurut Pusat
Pengkajian Perdagangan Dalam Negeri (2820)elalui Direktur
Jenderal Hortikultura, Kementerian Pertanian, baHhwveadasarkan
data Early Warning System(EWS) diprediksi produksi cabai
dibandingkan dengan kebutuhannya secara nasionsih rsarplus.
Hal ini dapat dilihat dari data produksi cabai seabulan Maret di
perkirakan mencapai 203.057 ton dengan kebutuhan219 ton,
maka akan surplus cabai sebanyak 28.838 ton”. Hdd&hi yang
membuat harga tidak terlalu mempengaruhi inflasiaegkan harga
yang tergolong lebih tinggi itu sendiri terkendalproses
pendistribusian karena Pandemi Covid-19 yang mettarayak ruas
jalan ditutup. Penelitian ini mendukung penelitdari (Murdiansyah,
20198 yang berjudul “Kontribusi Harga Komoditas Pangan
Terhadap Inflasi Di Kota Medan” yang menunjukan glaarcabai

merah tidak berpengaruh secara parsial terhadkgsilnf
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4.3.3 Pengaruh Fluktuasi Harga Cabai Rawit Terhadap Inflasi

Sama seperti Cabai merah Cabai Rawit juga merupsdiaih
satu komoditas yang memiliki fluktuasi harga yarmgatif tinggi.
Fluktuasi harga cabai merah dapat disebabkan aldbrfpermintaan
dan penawaran. Besarnya harga cabai berflukteagbihtung dengan
ketersediaan stoknya. Tapi juga dapat dipengaada pari-hari besar
seperti Hari Raya Idul Fitri dan hari besar lainya.

Berdasarkan hasil pengujian menunjukan tidak texdap
pengaruh Harga Cabai Rawit terhadap Inflasi Kotgal pada periode
2018-2020. Hal tersebut ditunjukan dengan nilaible sebesar 0,098
dan t sign sebesar 0,923. Berdasarkan hal terselagat
dideskripsikan bahwa Harga Cabai Rawit tidak begpemh secara
persial terhadap Inflasi Kota Tegal pada periode822020.

Hal ini menunjukan bahwa pada periode 2018-202ktuhsi
harga Cabai Rawit masih stabil dan cenderung menkgtersediaan
stok nya juga masih stabil terlihat dari harga padal tahun 2018
sebesar Rp. 45.400 dan akhir tahun 2018 sebes29.B@0. Menurut
Pusat Pengkajian Perdagangan Dalam Negeri ($¢'18)ntuk cabai
rawit, harga mengalami penurunan dibandingkan derd@sember
2017. Khusus komoditas yang selama ini dianggap sebagai
penyumbang inflasi, termasuk cabai, sampai saat tenpantau
terkendali stabil. Faktor kunci keberhasilan daldmal menjaga

stabilitas pasokan adalah antisipasi ketersediagak s3 hingga 4
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bulan sebelumnya dengan cara melakukan tambah taslam
Kementan dalam kurun waktu 4 sampai dengan 5 msdaelumnya.
Stabilnya harga pangan juga adalah hasil kerja p@merintah
bersama stakeholder terkait antara lain Kemendagdfttan, Bulog,
Satgas Pangan, Dinas, Pedagang dan petani sehaggi tambak
penyediaan pasokan.

Dan pada tahun 2019 harga cabai rawit juga untu& tepal
masih cenderung stabil walaupun ada kenaikan ndmoga sedikit
masih dibawah harga dari tahun lalu untuk kisararmgd tahun 2018
yaitu Rp. 20.400 sampai Rp. 26.650 lebih kecil &aaran tahun lalu
yaitu Rp.29.600 sampai Rp. 45.400. begitupun urtallun 2020
harga cabai rawit pada tahun 2020 juga masih cendestabil
walaupun secara harga tergolong naik. Alasanya saparti cabai
merah yaitu walaupun harga cenderung naik namufiukieratif
karena masalah dengan pengiriman akibat PSBB pertaintaanya
pun menurun akibat banyak warung makan yang ditiélipni yang
membuat kenaikan harga masih belum berdampak keptasi kota
tegal karena stok cabai surplus 22.425 ton. Sehingendisi ini
menunjukkan ketersediaan cabai selama Ramadhahkarbdtingga
selesai Idul Fitri masih tersedia.

Hal itulah yang membuat harga tidak terlalu mempeuly
inflasi sedangkan harga yang tergolong lebih tinggi sendiri

terkendala proses pendistribusian karena Pandemaidd8 yang



72

membuat banyak ruas jalan ditutup. Penelitian irendukung
penelitian dari (Murdiansyah, 201%)yang berjudul “Kontribusi
Harga Komoditas Pangan Terhadap Inflasi Di Kota &fédyang
menunjukan harga cabai rawit tidak berpengaruh raegarsial
terhadap Inflasi.
4.3.4 Pengaruh Fluktuasi Harga Bawang Merah Terhadap

Inflasi

Bawang merah merupakan salah satu komoditas yanglikie
fluktuasi harga yang relatif stabil. Fluktuasi rergawang mearh
dapat disebabkan oleh faktor permintaan dan pemawdesarnya
harga bawang berfluktuatif juga tergantung denga&terkediaan
stoknya. Tapi juga dapat dipengaruhi hari-hari besperti Hari Raya
Idul Fitri dan hari besar lainya

Berdasarkan hasil pengujian menunjukan tidak texdap
pengaruh Harga Bawang Merah terhadap Inflasi Katgall pada
periode 2018-2020. Hal tersebut ditunjukan dengdai n table
sebesar 1,097 dan t sign sebesar 0,281. Berdadaak&ersebut dapat
dideskripsikan bahwa Harga Bawang Merah tidak beyaeih secara
persial terhadap Inflasi Kota Tegal pada periode822020.

Hal ini menunjukan bahwa pada periode 2018-202ktuhsi
harga Bawang merah masih cenderung stabil, Pada 2018 sendiri
kisaran harga sebesar Rp. 15.750 sampai Rp.23&tfikianya tidak

terlalu signifikan. Begitupun untuk tahun 2019 fattawang merah
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juga cenderung stabil yaitu kisaran Rp. 21.850 sanfp.33.100
kenaikanya tidak terlalu signifikan. menurut Pud@éngkajian
Perdagangan Dalam Negeri (20%9) “Harga bawang merah
mengalami kestabilan karena sejak awal bulan Mdi92terdapat
beberapa daerah yang merupakan sentra produksinbaweerah
mulai memasuki masa panen raya. Hal tersebut méregkén jumlah
pasokan bawang merah di daerah-daerah sentra prodakwang
merah melimpah. Pada akhir bulan Mei 2019 hargaabhgwnerah di
beberapa daerah mengalami sedikit kenaikan, nanalinteinsebut
diduga diakibatkan oleh beberapa pedagang yandhsudé&i mudik
untuk merayakan hari raya Idul Fitri”

Sedangkan untuk tahun 2020 harga bawang merahroegde
meningkat kisaran Rp. 24.000 sampai Rp. 48.000 imakarena
pandemic covid-19 yang menghambat distribusi bawaetph serta
belanja yang tidak irasional dari konsumen selamesanPSBB.
Namun harga rata-rata masih tergolong stabil. Ma&nuPusat
Pengkajian Perdagangan Dalam Negeri (2820)Koefisien
Keragaman harga rata-rata harian secara nasiortak umawang
merah berada pada tingkat rendah yaitu sebesafo4,6&l ini
menunjukan sepanjang bulan Maret 2020, harga adda-narian
bawang merah secara nasional masih tergolong stabgkipun
memiliki trend yang meningkat. Penelitian ini mekdog penelitian

dari (Murdiansyah, 2018% yang berjudul “Kontribusi Harga
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Komoditas Pangan Terhadap Inflasi Di Kota Medan”ngya
menunjukan harga bawang merah tidak berpengarurasguarsial
terhadap Inflasi.
4.3.5 Pengaruh Fluktuasi Harga Daging Ayam Terhadap Inflas

Daging ayam merupakan salah satu komoditas yangilikiem
fluktuasi harga yang relatif tinggi. Fluktuasi hardaging ayam dapat
disebabkan oleh faktor permintaan dan penawarang yaaak
seimbang. Besarnya harga daging ayam berfluktjuj# tergantung
dengan ketersediaan stoknya. Tapi juga dapat digpehgoleh hari-
hari besar seperti Hari Raya Idul Fitri dan hagdrdainya

Berdasarkan hasil pengujian menunjukan terdapaggveh
Harga Daging Ayam terhadap Inflasi Kota Tegal ppdaode 2018-
2020. Hal tersebut ditunjukan dengan nilai t tad#besar 2,199dan t
sign sebesar 0,036. Berdasarkan hal tersebut dhgeskripsikan
bahwa Harga Daging ayam berpengaruh secara pengiatiap Inflasi
Kota Tegal pada periode 2018-2020. Daryanto (2&1G)ngginya
harga daging ayam tentunya bukan fenomena barinildikarenakan
komoditas peternakan dalam proses produksinya menogg
ketidakpastian atau musimafseasonal). Selain itu, komoditas
peternakan mudah rusakperishable) Dan supply tidak elastis
(inelastic) Sifat musiman berarti pada saat panen supplynmpaln
demandtetap, maka harga cenderung menurun. Sebaliknya geat

paceklik, supply menipis harga cenderung naik.Oleh karena itu
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penelitian ini mendukung penelitian dari (Wenny ;P020J*" yang
berjudul “Analisis Pengaruh Harga Komoditi Panganhbdap Inflasi
Di Kota Sibolga” yang menyatakan bahwa harga Dagaygm

memiliki pengaruh terhadap Inflasi.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersetaka dapat

diambil beberapa kesimpulan, antara lain:

1.

Hasil Nilai t hitung pada variable beras sebesd4P8 < 2,042 maka
menunjukan bahwa variable harga beras tidak begvehgsecara
parsial terhadap inflasi. Sehingga H1 yang menyatakbahwa

Fluktuasi harga beras tidak berpengaruh secar@aptahadap inflasi

diterima.

Hasil Nilai t hitung pada variable Cabai Merah s&lved, 522 < 2,042
maka menunjukan bahwa variable harga cabai merdak ti
berpengaruh secara parsial terhadap Inflasi. Sehing2 yang

menyatakan fliktuasi harga cabai merah berpengaedara parsial
terhadap inflasi ditolak.

Hasil Nilai t hitung pada variable Cabai Rawit s&dre0,098 < 2,042
yang menunjukan variable harga cabai rawit tidalpdegaruh secara
parsial terhadap Inflasi. Sehingga H3 yang menyatakuktuasi

harga cabai rawit tidak berpengaruh secara paesiahdap inflasi di

terima.

Hasil Nilai t hitung harga Bawang merah sebesa®7.,8 2,042

menunjukan bahwa variable harga bawang merah tegsengaruh

secara parsial terhadap Inflasi. Sehingga H4 yarepyatakan
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5.2 Saran
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fluktuasi harga bawang merah tidak berpengaruh rgegarsial
terhadap inflasi diterima.

Hasil Nilai t hitung harga Daging ayam sebesar 2,129 2,042
menunjukan bahwa variable harga daging ayam begpehgsecara
parsial terhadap inflasi. Sehingga H5 yang menyatdiarga daging

ayam berpengaruh secara parsial terhadap inflasridia.

Saran yang dapat peneliti berikan pada penelitranyaitu sebagai

berikut:

1.

Pemerintah diharapkan dapat selalu menjaga kemtalfilktuasi
harga komoditas pangan dengan melakukan kerjasepeadé& sentra
produksi agar permintaan dan penawaran dapat &erjatabil
sehingga harga juga stabil.

Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan alalisis lain yang
lebih beragam serta menambah variabel lain yanip lkbmpleks

sehingga dapat melihat pengaruh yang lebih bedsdap inflasi.
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LAMPIRAN LAMPIRAN

Lampiran 1. Data Variabel Penelitian
1. Data Inflasi Kota Tegal Tahun 2018-2020

Data Inflasi Kota Tegal Tahun 2018-2020

Inflasi Kota Tegal Dalam (%)

Bulan/Tahun 2018 2019 2020
Januari 1,15 0,31 0,34
Februari 0,05 -0,44 | 0,38
Maret -0,27 0,20 | -0,02
April -0,01 | 0,46 0,26
Mei 0,24 0,30 | -0,10
Juni 0,97 0,82 0,42
Juli 0,06 0,54 | -0,05
Agustus -0,22 | -0,02 | 0,09
September -0,01 | -0,34 | -0,06
Oktober 0,35 0,13 0,22
November 0,26 0,20 0,28
Desember 0,47 0,37 -

2. Data Harga Beras Kota Tegal Tahun 2018-2020

Data Harga Beras Kota Tegal Tahun 2018-2020
Bulan/Tahun 2018 2019 2020
Januari Rp 13.100 | Rp 11.750 | Rp 11.650
Februari Rp 12900 | Rp 11.650 | Rp 11.700
Maret Rp 12.000 | Rp 11.650 | Rp 11.650
April Rp 11.650 | Rp 11.300 | Rp 11.500
Mei Rp 11.500 | Rp 11.250 | Rp 11.500
Juni Rp 11.550 | Rp 11.350 | Rp 11.500
Juli Rp 11.350 | Rp 11.350 | Rp 11.450
Agustus Rp 11.400 | Rp 11.500 | Rp 11.400
September Rp 11.350 | Rp 11.550 | Rp 11.350
Oktober Rp 11.250 | Rp 11.450 | Rp 11.400
November Rp 11.250 | Rp 11.500 | Rp 11.400
Desember Rp 11.500 | Rp 11.550 | Rp 11.400
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Data Harga Cabai Merah Kota Tegal Tahun 2018-2020

Data Harga Cabai Merah Kota Tegal Tahun 2018-2020

Bulan/Tahun 2018 2019 2020
Januari Rp 35.100 Rp 20.400 | Rp 51.700
Februari Rp 36.400 Rp 15.200 Rp 48.450
Maret Rp 40.750 Rp 18.700 | Rp 33.600
April Rp 33.250 Rp 20.750 | Rp 19.700
Mei Rp 27.550 Rp 25.500 Rp 13.500
Juni Rp 27.700 Rp 42.000 | Rp 15.250
Juli Rp 24.750 Rp 55.350 | Rp 18.650
Agustus Rp 20.650 Rp 49.700 | Rp 17.250
September Rp 19.450 Rp 36.650 Rp 20.000
Oktober Rp 26.800 Rp 34.150 | Rp 31.600
November Rp 22.900 Rp 25.350 | Rp 29.650
Desember Rp 24.600 Rp 26.550 Rp 48.600

Data Harga Cabai Rawit Kota Tegal Tahun 2018-2020

Data Harga Cabai Rawit Kota Tegal Tahun 2018-2020

Bulan/Tahun 2018 2019 2020

Januari Rp 45.400 Rp 20.400 Rp 53.900
Februari Rp 43.150 Rp 15.200 Rp 49.750
Maret Rp 44.100 Rp 18.700 Rp 38.000
April Rp 33.000 Rp 20.750 Rp 29.500
Mei Rp 28.650 Rp 25.500 Rp 20.000
Juni Rp 34.350 Rp 42.000 Rp 19.150
Juli Rp 40.800 Rp 55.350 Rp 20.600
Agustus Rp 28.450 Rp 49.700 Rp 17.850
September Rp 23.300 Rp 36.650 Rp 17.750
Oktober Rp 29.500 Rp 34.150 Rp 21.150
November Rp 27.100 Rp 25.350 Rp 27.100
Desember Rp 29.600 Rp 26.550 Rp 44.500
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5. Data Harga Bawang Merah Kota Tegal Tahun 2018-2020

Data Bawang Merah Kota Tegal Tahun 2018-2020

Bulan/Tahun 2018 2019 2020

Januari Rp 15.750 Rp21.850 Rp30.250
Februari Rp 15.550 Rp15.650 | Rp24.500
Maret Rp 20.100 Rp24.800 | Rp27.500
April Rp 24.300 Rp36.450 | Rp40.850
Mei Rp 26.650 Rp30.850 | Rp48.800
Juni Rp 28.600 Rp30.450 | Rp40.950
Juli Rp 23.650 Rp26.850 | Rp34.200
Agustus Rp 21.500 Rp22.150 | Rp28.800
September Rp 19.150 Rp16.500 | Rp25.000
Oktober Rp 18.650 Rp20.350 | Rp29.950
November Rp 20.500 Rp28.200 | Rp33.150
Desember Rp 23.200 Rp33.100 | Rp30.600

6. Data Harga Daging Ayam Kota Tegal Tahun 2018-2020

Data Harga Daging Ayam Kota Tegal Tahun 2018-2020

Bulan/Tahun 2018 2019 2020
Januari Rp 36.800 | Rp 36.800 | Rp  34.300
Februari Rp 34.650 | Rp 33.950 | Rp  35.200
Maret Rp 35.250 | Rp 32.900 | Rp  35.000
April Rp 35950 | Rp 34.850 | Rp  32.550
Mei Rp 38.600 | Rp 37.750 Rp 37.350
Juni Rp 44.150 | Rp 36.200 | Rp  41.100
Juli Rp 41.100 | Rp 36.450 | Rp  36.500
Agustus Rp 36.650 | Rp 35.650 | Rp  33.850
September Rp 33.250 | Rp 32.750 | Rp  33.250
Oktober Rp 34550 | Rp 35.900 | Rp  34.200
November Rp 34.600 | Rp 37.400 | Rp 36.900
Desember Rp 37.600 | Rp 36.400 | Rp 37.750




Lampiran 2. Output SPSS Uji Statistika Deskriptif
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Statistics
Beras CM CR BM AYAM Inflasi
N Valid 36 36 36 36 36 36
Missing 0 0 0 0 0 0
Mean 11570,83 29393,06 31581,94 26648,61 36058,33 ,2036
Median 11500,00 26675,00 29075,00 25825,00 35925,00 ,2100
Mode 11500 135002 271002 155502 332502 -,022
Std. Deviation 385,704 11315,969 11290,901 7616,678 2463,520 ,33499
Variance 148767,85| 128051164,| 127484450,| 58013783,7| 6068928,57
7 683 397 30 1 2
Range 1850 41850 40150 33250 11600 1,59
Minimum 11250 13500 15200 15550 32550 -,44
Maximum 13100 55350 55350 48800 44150 1,15
Sum 416550 1058150 1136950 959350 1298100 7,33
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
Beras
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 11250 3 8,3 8,3 8,3
11300 1 2,8 2,8 111
11350 5 13,9 13,9 25,0
11400 5 13,9 13,9 38,9
11450 2 5,6 5,6 44.4
11500 7 19,4 19,4 63,9
11550 3 8,3 8,3 72,2
11650 5 13,9 13,9 86,1
11700 1 2,8 2,8 88,9
11750 1 2,8 2,8 91,7
12000 1 2,8 2,8 94,4
12900 1 2,8 2,8 97,2




13100 1 2,8 2,8 100,0
Total 36 100,0 100,0
CM
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 13500 1 2,8 2,8 2,8
15200 1 2,8 2,8 5,6
15250 1 2,8 2,8 8,3
17250 1 2,8 2,8 11,1
18650 1 2,8 2,8 13,9
18700 1 2,8 2,8 16,7
19450 1 2,8 2,8 19,4
19700 1 2,8 2,8 22,2
20000 1 2,8 2,8 25,0
20400 1 2,8 2,8 27,8
20650 1 2,8 2,8 30,6
20750 1 2,8 2,8 33,3
22900 1 2,8 2,8 36,1
24600 1 2,8 2,8 38,9
24750 1 2,8 2,8 41,7
25350 1 2,8 2,8 44,4
25500 1 2,8 2,8 47,2
26550 1 2,8 2,8 50,0
26800 1 2,8 2,8 52,8
27550 1 2,8 2,8 55,6
27700 1 2,8 2,8 58,3
29650 1 2,8 2,8 61,1
31600 1 2,8 2,8 63,9
33250 1 2,8 2,8 66,7
33600 1 2,8 2,8 69,4
34150 1 2,8 2,8 72,2
35100 1 2,8 2,8 75,0
36400 1 2,8 2,8 77,8
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36650 1 2,8 2,8 80,6
40750 1 2,8 2,8 83,3
42000 1 2,8 2,8 86,1
48450 1 2,8 2,8 88,9
48600 1 2,8 2,8 91,7
49700 1 2,8 2,8 94,4
51700 1 2,8 2,8 97,2
55350 1 2,8 2,8 100,0
Total 36 100,0 100,0
CR
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 15200 1 2,8 2,8 2,8
17750 1 2,8 2,8 5,6
17850 1 2,8 2,8 8,3
18700 1 2,8 2,8 11,1
19150 1 2,8 2,8 13,9
20000 1 2,8 2,8 16,7
20400 1 2,8 2,8 19,4
20600 1 2,8 2,8 22,2
20750 1 2,8 2,8 25,0
21150 1 2,8 2,8 27,8
23300 1 2,8 2,8 30,6
25350 1 2,8 2,8 33,3
25500 1 2,8 2,8 36,1
26550 1 2,8 2,8 38,9
27100 2 5,6 5,6 44.4
28450 1 2,8 2,8 47,2
28650 1 2,8 2,8 50,0
29500 2 5,6 5,6 55,6
29600 1 2,8 2,8 58,3
33000 1 2,8 2,8 61,1
34150 1 2,8 2,8 63,9
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34350 1 2,8 2,8 66,7
36650 1 2,8 2,8 69,4
38000 1 2,8 2,8 72,2
40800 1 2,8 2,8 75,0
42000 1 2,8 2,8 77,8
43150 1 2,8 2,8 80,6
44100 1 2,8 2,8 83,3
44500 1 2,8 2,8 86,1
45400 1 2,8 2,8 88,9
49700 1 2,8 2,8 91,7
49750 1 2,8 2,8 94,4
53900 1 2,8 2,8 97,2
55350 1 2,8 2,8 100,0
Total 36 100,0 100,0
BM
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 15550 1 2,8 2,8 2,8
15650 1 2,8 2,8 5,6
15750 1 2,8 2,8 8,3
16500 1 2,8 2,8 11,1
18650 1 2,8 2,8 13,9
19150 1 2,8 2,8 16,7
20100 1 2,8 2,8 19,4
20350 1 2,8 2,8 22,2
20500 1 2,8 2,8 25,0
21500 1 2,8 2,8 27,8
21850 1 2,8 2,8 30,6
22150 1 2,8 2,8 33,3
23200 1 2,8 2,8 36,1
23650 1 2,8 2,8 38,9
24300 1 2,8 2,8 41,7
24500 1 2,8 2,8 44,4
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24800 1 2,8 2,8 47,2
25000 1 2,8 2,8 50,0
26650 1 2,8 2,8 52,8
26850 1 2,8 2,8 55,6
27500 1 2,8 2,8 58,3
28200 1 2,8 2,8 61,1
28600 1 2,8 2,8 63,9
28800 1 2,8 2,8 66,7
29950 1 2,8 2,8 69,4
30250 1 2,8 2,8 72,2
30450 1 2,8 2,8 75,0
30600 1 2,8 2,8 77,8
30850 1 2,8 2,8 80,6
33100 1 2,8 2,8 83,3
33150 1 2,8 2,8 86,1
34200 1 2,8 2,8 88,9
36450 1 2,8 2,8 91,7
40850 1 2,8 2,8 94,4
40950 1 2,8 2,8 97,2
48800 1 2,8 2,8 100,0
Total 36 100,0 100,0
AYAM
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 32550 1 2,8 2,8 2,8
32750 1 2,8 2,8 5,6
32900 1 2,8 2,8 8,3
33250 2 5,6 5,6 13,9
33850 1 2,8 2,8 16,7
33950 1 2,8 2,8 19,4
34200 1 2,8 2,8 22,2
34300 1 2,8 2,8 25,0
34550 1 2,8 2,8 27,8
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34600
34650
34850
35000
35200
35250
35650
35900
35950
36200
36400
36450
36500
36650
36800
36900
37350
37400
37600
37750
38600
41100
44150

Total

N S = T e T = = = T S T e e e e e N N e e N

w
(o))

2,8
2,8
2,8
2,8
2,8
2,8
2,8
2,8
2,8
2,8
2,8
2,8
2,8
2,8
5,6
2,8
2,8
2,8
2,8
5,6
2,8
5,6
2,8
100,0

2,8
2,8
2,8
2,8
2,8
2,8
2,8
2,8
2,8
2,8
2,8
2,8
2,8
2,8
5,6
2,8
2,8
2,8
2,8
5,6
2,8
5,6
2,8
100,0

30,6
33,3
36,1
38,9
41,7
44,4
47,2
50,0
52,8
55,6
58,3
61,1
63,9
66,7
72,2
75,0
77,8
80,6
83,3
88,9
91,7
97,2
100,0

89



Inflasi
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid -,44 1 2,8 2,8 2,8
-,34 1 2,8 2,8 5,6
-,27 1 2,8 2,8 8,3
-,22 1 2,8 2,8 11,1
-,10 1 2,8 2,8 13,9
-,06 1 2,8 2,8 16,7
-,05 1 2,8 2,8 19,4
-,02 2 5,6 5,6 25,0
-,01 2 5,6 5,6 30,6
,00 1 2,8 2,8 33,3
,05 1 2,8 2,8 36,1
,06 1 2,8 2,8 38,9
,09 1 2,8 2,8 41,7
13 1 2,8 2,8 44,4
,20 2 5,6 5,6 50,0
22 1 2,8 2,8 52,8
24 1 2,8 2,8 55,6
,26 2 5,6 5,6 61,1
,28 1 2,8 2,8 63,9
,30 1 2,8 2,8 66,7
31 1 2,8 2,8 69,4
.34 1 2,8 2,8 72,2
,35 1 2,8 2,8 75,0
37 1 2,8 2,8 77,8
,38 1 2,8 2,8 80,6
42 1 2,8 2,8 83,3
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Lampiran 3. Output SPSS Uji Normalitas

Variables Entered/Removed?

Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 AYAM, CM,
Beras, BM, CRP Enter
a. Dependent Variable: Inflasi
b. All requested variables entered.
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,5162 ,267 ,144 ,30988
a. Predictors: (Constant), AYAM, CM, Beras, BM, CR
ANOVA?
Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1,047 5 ,209 2,180 ,083°

Residual 2,881 30 ,096

Total 3,928 35
a. Dependent Variable: Inflasi
b. Predictors: (Constant), AYAM, CM, Beras, BM, CR

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -4,682 2,097 -2,233 ,033

Beras ,000 ,000 ,262 1,428 ,164

CM 6,709E-6 ,000 ,227 ,522 ,606

CR -1,318E-6 ,000 -,044 -,098 ,923

BM 8,594E-6 ,000 ,195 1,097 ,281
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AYAM 5,190E-5 ,000 ,382 | 2,199 | ,036 |
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Standardized
Residual
N 36
Normal Parametersa? Mean ,0000000
Std. Deviation ,92582010
Most Extreme Differences Absolute ,105
Positive , 105
Negative -,081
Test Statistic ,105
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%4
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Lampiran 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -,999 1,039 -,961 ,344
Beras ,000 ,000 ,242 1,296 ,205
CM -9,391E-6 ,000 -,652 -1,474 , 151
CR 1,154E-5 ,000 ,799 1,726 ,095
BM -6,654E-7 ,000 -,031 -171 ,865
AYAM -6,041E-7 ,000 -,009 -,052 ,959

a. Dependent Variable:

abres




Lampiran 5. Uji Multikoloneriaritas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -4,682 2,097 -2,233 ,033
Beras ,000 ,000 ,262 1,428 ,164 ,728 1,374
CM 6,709E-6 ,000 ,227 ,5622 ,606 ,130 7,717
CR -1,318E-6 ,000 -,044 -,098 ,923 ,118 8,471
BM 8,594E-6 ,000 ,195 1,097 ,281 J71 1,297
AYAM 5,190E-5 ,000 ,382 2,199 ,036 ,811 1,232

a. Dependent Variable: Inflasi

Lampiran 6. Uji Autokorelasi

Runs Test
Unstandardized
Residual

Test Value? ,03325
Cases < Test Value 18
Cases >= Test Value 18
Total Cases 36
Number of Runs 16
z -,845
Asymp. Sig. (2-tailed) ,398

a. Median

Lampiran 7. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Variables Entered/Removed?

Model

Variables Entered

Variables

Removed

Method

AYAM, CM,
Beras, BM, CRP

Enter




a. Dependent Variable: Inflasi

b. All requested variables entered.

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,5162 ,267 ,144 ,30988
a. Predictors: (Constant), AYAM, CM, Beras, BM, CR
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1,047 5 ,209 2,180 ,083P
Residual 2,881 30 ,096
Total 3,928 35
a. Dependent Variable: Inflasi
b. Predictors: (Constant), AYAM, CM, Beras, BM, CR
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -4,682 2,097 -2,233 ,033
Beras ,000 ,000 ,262 1,428 ,164
CM 6,709E-6 ,000 ,227 522 ,606
CR -1,318E-6 ,000 -,044 -,098 ,923
BM 8,594E-6 ,000 ,195 1,097 ,281
AYAM 5,190E-5 ,000 ,382 2,199 ,036
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Lampiran 8. Buku Bimbingan
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